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ABSTRAK 

Dewi, Adinda Faradina. 2025. Pengembangan LKPD Matematika Materi Diagram 

Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis 

Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Marhayati, 

M.PMat. 

Kata Kunci: Lembar Kerja, Diagram, Representasi Matematis 

Pengembangan LKPD matematika materi diagram berbasis kontekstual dilakukan 

sebagai usaha untuk menyediakan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi dan 

meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik kelas V SD/MI. 

Representasi matematis mencakup kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan 

ide-ide matematika melalui representasi verbal, piktorial, dan simbol yang penting 

untuk membangun pemahaman konseptual dan menyelesaikan masalah matematika 

secara bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan 

LKPD yang valid dan mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis.  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) model 

pengembangan ADDIE dengan subjek penelitian adalah 14 peserta didik kelas V-B MI 

Baitur Rahman As-Syafi’i Tumpang Malang. Teknik pengumpulan data dilakukan 

mealui angket validasi dari para ahli (materi, desain media, bahasa, dan pembelajaran), 

serta pretest dan posttest. Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD berada dalam kategori sangat valid 

dengan skor di atas 85% dari seluruh ahli. Uji coba produk menggunakan One Group 

Pretest-Posttest Design yng menunjukkan adanya peningkatan kemampuan representasi 

matematis peserta didik, khususnya dalam aspek representasi piktorial dan simbol. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa LKPD matematika materi diagram berbasis 

kontekstual yang dikembangkan valid dan dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. LKPD ini juga mendukung pembelajaran yang 

aktif, kontekstual, dan bermakna dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dari 

lingkungan sekitar sekolah. 
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ABSTRACT 

Dewi, Adinda Faradina. 2025. Development of Mathematics Worksheet on Contextual-

Based Diagram Material to Improve the Mathematical Representation Ability of 

Grade V Elementary School Students." Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, 

Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Malang. Thesis Supervisor: Dr. 

Marhayati, M.PMat. 

Keywords: Worksheet, Diagram, Mathematical Representation 

The development of context-based diagramming materials aims to provide 

learning resources that facilitate and improve the mathematical representation skills of 

fifth grade of elementary students. Mathematical representation involves students' ability 

to express mathematical ideas through verbal, pictorial, and symbolic representations, 

which are essential for developing conceptual understanding and solving mathematical 

problems meaningfully. The aim of this study is to describe the process of developing a 

valid worksheet and determine the improvement of mathematical representation skills. 

The research uses the ADDIE development model's research and development 

(R&D) method, with 14 V-B MI Baitur Rahman As-Syafi'i Tumpang Malang students as 

the research subjects. Data were collected through validation questionnaires from experts 

in the areas of material, media design, language, and learning, as well as pre- and post-

tests. Descriptive statistical tests were used for data analysis. 

The validation results show that the worksheet is highly valid, with an average 

score above 85% from all experts. Product trials using the one-group pretest-posttest 

design showed an increase in students' mathematical representation skills, particularly in 

pictorial and symbolic representation. The study concluded that the developed, context-

based diagrams are valid and can improve students' mathematical representation skills. 

The worksheet also promotes active, contextual, and meaningful learning by 

incorporating Islamic values from the surrounding environment. 
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 ملخص

 لتحسين السياق على القائمة البيانية الرسوم موضوع في الرياضيات عمل أوراق تطوير .٠٢٠٢ .فارادينا أديندا دوي،

 معلمي إعداد برنامج تخرج، مشروع .الابتدائية المدرسة في الخامس الصف طلاب لدى الرياضي التمثيل على القدرة

 .د :المشرف .مالانغ الحكومية الإسلامية إبراهيم مالك مولانا جامعة التربية، كلية الإسلامية، الابتدائية المدارس

 فيمات.م مرحياتي، .مرحياتي،

 

 رياضيات تمثيل، بياني، رسم عمل، ورقة  : المفتاحية الكلمات

 

 الخامس الصف لطلاب الرياضي التمثيل قدرات وتحسن تسهل تعليمية مواد لتوفير هذه العمل أوراق تطوير تم

 اللفظي التمثيل خلال من الرياضية الأفكار عن التعبير على الطلاب قدرة الرياضي التمثيل يشمل .مدرسة/الابتدائي

 الهدف .هادف بشكل الرياضية المشكلات وحل المفاهيمي الفهم لبناء ضرورية التمثيلات هذه .والرمزي والرسومي

 .الرياضي التمثيل مهارات في التحسن وتحديد صالحة عمل أوراق تطوير عملية وصف هو الدراسة هذه من

 

 طالبًا٤١ البحث موضوع كان .أدي التطوير نموذج مع )والتطوير البحث( والتطوير البحث طريقة الدراسة استخدمت

 البيانات( جمع تم .مالانج ، الإسلامية الابتدائية تومبانج الشافعي الرحمن بيت مدرسة مدرسة من الخامس الصف من

 قبل والاختبارات والتعل واللغة الوسائط وتصميم المحتوى )الخبراء قبل من الصحة من التحقق استبيانات خلال من

 .وصفية إحصائية اختبارات باستخدام البيانات تحليل تم .وبعد

 

 جميع من ٪٥٢ من أعلى درجات على حصلت حيث للغاية، صالحة المتعلمكانت عمل ورقة أن التحقق نتائج أظهرت

 الرياضي التمثيل مهارات في تحسنًا واحدة لمجموعة وبعد قبل اختبار تصميم باستخدام المنتج تجربة أظهرت .الخبراء

 التخطيطي المتعلمالرياضي عمل ورقة أن إلى البحث خلص .والرمزية التصويرية الجوانب في سيما لا للطلاب،

 التعلم المتعلمهذا عمل ورقة يعزز كما .للطلاب الرياضي التمثيل مهارات يعزز أن ويمكن صالح السياق على القائم

 .المحيطة المدرسية البيئة من الإسلامية القيم دمج خلال من والهادف والسياقي النشط
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini mengacu pada pedoman 

transliterasi yang diatur oleh keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dijelaskan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 q =  ق    z =    ز    a =    ا

 k = ك    s =  س    b =  ب

 l = ل    sy = ش     t =  ت

 m =  م   sh = ص    ts =  ث

 n = ن    dl = ض    j =  ج

 w = و    th =   ط    h =  ح

 h = ه    zh =  ظ    kh =  خ

 ’ = ء    ’ =  ع    d =   د

 y = ي      gh =  غ       dz =   ذ    

    f = ف       r =    ر 

B. Vokal Panjang    C. Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang = â   أو = aw 

Vokal (i) panjang = î    أي = ay 

Vokal (u) panjang = û    أو = û 

i = إي       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran matematika memiliki target kemampuan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik yang disebut sebagai kemampuan matematis. NCTM 

(2000), mendefinisikan kemampuan matematis sebagai kemampuan untuk 

memecahkan masalah yang melibatkan matematika dalam kehidupan nyata. 

Terdapat lima standar dalam kemampuan matematis, yaitu pemecahan masalah 

(problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi 

(communication), koneksi (connection), serta representasi (representation). 

Sesuai dengan lima standar kemampuan matematis tersebut, salah satu 

kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah kemampuan 

representasi.  

 Representasi adalah kemampuan untuk merekonstruksi anotasi, tanda, 

tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan, dan ekspresi matematis lainnya dalam 

format yang berbeda. Kemampuan representasi termasuk mengubah informasi 

yang diberikan oleh suatu masalah ke dalam format lain sebagai sarana untuk 

memecahkan masalah matematika (Sabrina dkk., 2022). Lestari dan Yudhanegara 

(2015), mengklasifikasikan indikator representasi matematis ke dalam empat 

kategori, yaitu ilustrasi visual, gambar, ekspresi matematis, dan teks tertulis.
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Peserta didik membutuhkan kemampuan representasi matematis untuk 

memahami konsep matematika dan menjelaskan ide-ide matematika. 

Capaian Pembelajaran (CP) Matematika Fase C menurut Kemendikbud 

ialah bahwa peserta didik dapat membandingkan, menyajikan, dan menganalisis 

data banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk gambar, piktogram, 

diagram batang, dan tabel frekuensi untuk mendapatkan informasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan representasi berperan penting untuk capaian 

pembelajaran serta perkembangan peserta didik. Diagram menjadi salah satu 

materi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan representasi 

peserta didik. Hal ini dikarenakan, dalam materi diagram peserta didik perlu 

merepresentasikan data yang diperoleh dalam bentuk gambar maupun grafik. 

 Titis Sunanti dkk., (2022) dalam penelitiannya memperoleh data 

pendukung di kelas V SD Sampangan mengenai kemampuan representasi 

matematis, peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi hanya 33.33% 

sedangkan 66,67% sisanya termasuk ke dalam kategori sedang ke rendah. 

Penelitian Handayani dan Juanda (2018), mengemukakan bahwa kemampuan 

representasi matematis peserta didik SD di Kecamatan Sumedang Utara hanya 

mencapai 24,9% yang tergolong sangat rendah. Selain itu, penelitian Misel dan 

Suwarsih (2016) mengemukakan bahwa kemampuan representasi matematis 

peserta didik tergolong rendah, yang ditandai dengan kategori lulus hanya 

diperoleh 9 orang peserta didik (23.7%), sedangkan 29 orang peserta didik 

(76.3%) dinyatakan masih belum lulus. Sedangkan penelitian Yuniawatika 
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(2016), di Kelas IV SD Kota Cimahi mengemukakan bahwa kemampuan 

representasi matematis peserta didik SD masih rendah dan perlu ditingkatkan 

melalui pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual, yang ditunjukkan dengan 

lemahnya peserta didik dalam menyelesaikan soal representasi matematis yang 

diperoleh dari guru. 

 Begitu pula dengan hasil observasi yang diperoleh peneliti pada Kelas V-

B MI Baitur Rahman, bahwa peserta didik kesulitan dalam memahami konsep 

matematika dikarenakan proses pembelajaran berpusat pada guru. Hasil tes 

membuktikan dari 5 soal tentang representasi, hanya 1 peserta didik yang mampu 

menjawab semua soal dengan benar. Bahan ajar yang digunakan selama proses 

pembelajaran berupa buku paket dan modul, sedangkan LKPD yang digunakan 

hanya terdiri dari latihan soal saja. Akibatnya, peserta didik kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep matematika dan tidak dapat mengembangkan 

kemampuan representasi matematisnya. Padahal, untuk mencapai capaian 

pembelajaran yang diinginkan diperlukan pendekatan yang lebih beragam dan 

bermakna. Salah satu hal yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis adalah dengan menggunakan bahan ajar yang sesuai. 

 Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dari keseluruhan 

proses pembelajaran. Prastowo (2014), mendefinisikan bahan ajar sebagai segala 

bahan (termasuk sumber, alat, dan teks) yang disusun secara sistematis dan 

mengindikasikan sosok utuh dari syarat-syarat yang akan dikuasai peserta didik 

dan digunakan dalam proses pembelajaran untuk menata dan menelaah 



4 

 

 
 

implementasi pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

 Umbaryati (2016), mengartikan LKPD sebagai alat untuk membantu dan 

memfasilitasi kegiatan belajar mengajar, sehingga terjadi interaksi yang lebih 

efektif antara peserta didik dan guru yang dapat meningkatkan kinerja dan prestasi 

akademik peserta didik. Rahman (2020), mendefinisikan LKPD sebagai bahan 

ajar cetak yang metode penyusunannya harus sesuai prosedur yang tepat. LKPD 

juga harus disusun dan dikembangkan sesuai dengan karakteristik maupun 

kebutuhan peserta didik. Jika dibandingkan dengan bahan ajar lain seperti buku 

paket atau modul, LKPD bersifat interaktif dan membutuhkan partisipasi aktif 

peserta didik yang menekankan pada prosedur pembelajaran daripada cara 

penyampaian materi yang pasif. Tentunya, dalam pengembangan LKPD harus 

mempertimbangkan pendekatan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

 Beberapa penelitian yang telah mengkaji tentang hal ini ialah penelitian 

Astuti dkk., (2022) tentang pengembangan LKS untuk memfasilitasi kemampuan 

representasi matematis. Penelitian Ayuni dkk., (2020) tentang pengembangan 

LKPD untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik. 

Penelitian Astin dkk., (2017) tentang pengembangan LKPD dengan pendekatan 

CTL untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik 

MI/SD. Selain itu penelitian Sulastri dkk., (2024) tentang pengembangan LKPD 

berbantuan alat peraga untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis 

peserta didik.  
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 Peserta didik kelas V MI/SD berada pada tahap operasional konkret yang 

ditandai dengan anak mulai berpikir secara logis tentang objek dan peristiwa 

konkret. Menurut teori kognitif Jean Piaget, anak-anak pada tahap operasional 

konkret dapat memecahkan masalah dan mengembangkan pemahaman dengan 

menggunakan benda-benda konkret (Nabila, 2021). Model pembelajaran yang 

menggunakan benda konkret adalah model pembelajaran berbasis kontekstual.  

 Model pembelajaran kontekstual adalah suatu model pembelajaran yang 

berusaha mendorong peserta didik dalam memahami makna dari sumber-sumber 

belajar dengan cara mengintegrasikannya ke dalam kehidupan peserta didik 

sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural), sehingga peserta didik memiliki 

pengetahuan ataupun keterampilan yang dapat diterapkan secara fleksibel dari 

satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya (Kartika, 2016). 

Kegiatan dalam model pembelajaran kontekstual memungkinkan peserta didik 

untuk menciptakan dan menemukan konsep atau pengetahuan peserta didik itu 

sendiri. Selain itu, model pembelajaran ini menjadi jembatan antara teori dan 

praktik yang menjadikan benda konkret (nyata) sebagai alat untuk memahami 

konsep abstrak. Dengan model pembelajaran ini, proses pembelajaran terjadi 

secara apa adanya melalui aktivitas dan pengalaman peserta didik. 

 Salah satu konteks yang dapat digunakan dalam model pembelajaran ini 

adalah nilai-nilai Islam. Konteks yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah yang kaya akan nilai-nilai Islam seperti 

keberadaan pondok pesantren dan masjid sebagai sumber data untuk menyusun 
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soal-soal matematika berbentuk diagram. Tujuannya adalah agar peserta didik 

tidak hanya menguasai konsep diagram, tetapi juga dapat memahami bagaimana 

matematika dapat diterapkan untuk memecahkan masalah nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan.  

 Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, disertai hasil wawancara dan 

observasi menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan di sekolah hanya terdiri 

dari latihan soal saja. Hal ini mengakibatkan peserta didik kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep matematika dan kurang dapat mengembangkan 

kemampuan representasi matematisnya. Maka dari itu, kegiatan pembelajaran 

matematika membutuhkan LKPD yang dekat dengan kehidupan peserta didik dan 

menjadi solusi untuk mengatasi kuangnya kemampuan representasi matematis. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti akan mengembangkan LKPD 

Matematika berbasis kontekstual. Konteks yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah yang kaya akan nilai-nilai Islam 

seperti keberadaan pondok pesantren dan masjid sebagai sumber data untuk 

menyusun soal-soal matematika berbentuk diagram. Dari rangkaian kegiatan yang 

ada dalam LKPD, harapannya bisa meningkatkan kemampuan representasi 

matematis peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggagas judul 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Matematika Materi Diagram 

Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi 

Matematis Peserta Didik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikemukakan berdasarkan masalah penelitian 

adalah:  

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD Matematika materi diagram yang 

valid? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik 

melalui implementasi LKPD Matematika berbasis kontekstual materi diagram? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan LKPD Matematika yang valid. 

2. Mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik 

melalui implementasi LKPD Matematika berbasis kontekstual materi diagram. 

D. Manfaat Pengembangan  

Adapun manfaat produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  

LKPD Matematika yang dikembangkan dapat digunakan sebagai referensi 

dalam perkembangan ilmu-ilmu pendidikan serta meningkatkan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru kelas dan kepala sekolah 

untuk memperhatikan bahan ajar yang digunakan peserta didik selama 

proses belajar untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis 

peserta didik. 

b. Bagi Peneliti   

Peneliti dapat meningkatkan keterampilan dalam mengajar dengan memilih 

dan menggunakan bahan ajar serta model pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis peserta didik. 

E. Asumsi Pengembangan  

Asumsi pengembangan penelitian ini, yaitu: 

1. Tujuan pembelajaran matematika pada peserta didik adalah untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis berbasis model 

pembelajaran kontekstual. 

2. Adanya LKPD Matematika yang dikembangkan secara sistematis dengan 

berbasis model pembelajaran kontekstual, peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan representasi matematisnya. Selain itu, peserta didik akan terlatih 

untuk menyajikan solusi masalah matematika dalam berbagai bentuk 

representasi, seperti gambar, diagram, atau model matematika. 
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F. Ruang Lingkup Pengembangan  

Batasan objek pengembangan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pengembangan produk berupa LKPD Matematika berbasis kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik. 

2. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas V MI/SD. 

3. Materi dalam LKPD matematika adalah materi Diagram untuk kelas V 

MI/SD. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk penelitian ini adalah: 

1. Berbentuk media cetak dengan ukuran kertas 14,8 X 21 cm (A5), berat kertas 

untuk isi yaitu 80 gsm/lembar, dan berat kertas untuk cover yaitu 80 

gsm/lembar. 

2. Produknya berupa LKPD matematika materi diagram berbasis kontekstual 

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik kelas 

V MI/SD.  

3. Materi dalam LKPD matematika adalah materi Diagram untuk kelas V 

MI/SD. 

H. Orisinalitas Pengembangan 

Berikut merupakan hasil penelitian yang relevan: 

 Penelitian Astuti dkk., (2022) berjudul Pengembangan LKS Berbasis 

Etnomatematika untuk Memfasilitasi Kemampuan Representasi Matematis. 

Penelitian Astuti dkk., (2022) memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti 
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lakukan, yaitu berupa pengembangan bahan ajar matematika menggunakan 

metode pengembangan Research and Development (R&D) dengan menerapkan 

model ADDIE. Perbedaan dalam penelitian Astuti dkk., (2022) adalah 

pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika untuk peserta didik tingkat 

SMP dengan indikator memfasilitasi kemampuan representasi matematis, 

sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan berupa pengembangan bahan 

ajar berbasis kontekstual untuk peserta didik tingkat MI/SD dengan indikator 

meningkatkan kemampuan representasi matematis. 

 Penelitian Ayuni dkk., (2020) berjudul Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning dalam Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik. Penelitian Ayuni dkk., 

(2020) memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu 

pengembangan LKPD Matematika menggunakan metode pengembangan 

Research and Development (R&D) untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis peserta didik. Adapun perbedaannya adalah penelitian Ayuni dkk., 

(2020) berbasis Problem Based Learning dengan subjek peserta didik tingkat 

SMP sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berbasis kontekstual dengan 

subjek peserta didik tingkat MI/SD. 

 Penelitian Astin dkk., (2017) berjudul Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan CTL untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Representasi Matematis. Kesamaan yang terdapat pada penelitian Astin dkk., 

(2017) dengan penelitian peneliti adalah melakukan pengembangan LKPD 
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Matematika dengan pendekatan kontekstual menggunakan metode Research and 

Development (R&D) Perbedaannya adalah penelitian Astin dkk., (2017) 

bersubjek peserta didik tingkat SMP dengan indikator memfasilitasi kemampuan 

representasi matematis, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

menggunakan bersubjek peserta didik tingkat MI/SD dengan indikator 

meningkatkan kemampuan representasi matematis. 

 Selain itu, penelitian Sulastri dkk., (2024) berjudul Pengembangan LKPD 

Berbantuan Alat Peraga untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi 

Matematis Peserta Didik. Kesamaan yang terdapat pada penelitian Sulastri dkk., 

(2024) dengan penelitian peneliti adalah melakukan pengembangan LKPD 

Matematika menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

indicator meningkatkan kemampuan representasi matematis. Perbedaannya 

adalah penelitian Sulastri dkk., (2024) bersubjek peserta didik tingkat SMP, 

sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan bersubjek peserta 

didik tingkat MI/SD. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 

peneliti bertujuan mengembangkan bahan ajar matematika berbasis kontekstual 

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik SD/MI 

menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) yang serupa 

dengan beberapa penelitian sebelumnya, seperti Astuti dkk. (2022), Ayuni dkk. 

(2020), Astin dkk. (2017), dan Sulastri dkk. (2024). Meskipun demikian, 

penelitian peneliti memiliki perbedaan dalam beberapa aspek, seperti fokus pada 
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peserta didik SD/MI, penggunaan pendekatan kontekstual, dan indikator yang 

lebih spesifik pada peningkatan kemampuan representasi matematis. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan bahan ajar matematika yang relevan dengan kebutuhan peserta 

didik SD/MI. 

I. Definisi Operasional 

Istilah di dalam penelitian ini meliputi: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD adalah bahan ajar terstruktur yang dirancang untuk memandu peserta 

didik dalam melakukan kegiatan belajar secara aktif dan mandiri, sehingga 

dapat mencapai pemahaman konseptual yang lebih baik melalui serangkaian 

aktivitas yang terarah. 

2. Model Pembelajaran Kontekstual 

Model pembelajaran kontekstual adalah model pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk secara aktif menghubungkan materi pelajaran dengan 

situasi nyata sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

pengetahuan dapat diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan. 

3. Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis merupakan kecakapan peserta didik 

untuk mengubah, menyajikan, dan menghubungkan ide-ide matematika dalam 

berbagai bentuk untuk memahami, menjelaskan, dan memecahkan masalah 

matematika 



13 

 

 
 

4. Materi Diagram 

Diagram adalah bentuk penyajian data secara visual yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan, perbandingan, atau proporsi antar data melalui 

gambar batang, garis, atau lingkaran agar informasi lebih mudah dipahami..  

J. Sistematika Penelitian 

 Agar lebih mudah memahami isi skripsi, berikut adalah urutan sistematika 

penelitian skripsi: 

BAB I  : Berisi Pendahuluan yang memuat tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, asumsi, ruang lingkup, spesifikasi produk, 

orisinalitas, definisi operasional, dan sistematika penelitian. 

BAB II  : Berisi Kajian Pustaka yang memuat tentang landasan teori 

mengenai definisi lembar kerja peserta didik, model pembelajaran kontekstual, 

kemampuan representasi matematis, perspektif teori Islam, dan kerangka berpikir. 

BAB III : Berisi Metode Penelitian yang memuat tentang metode yang 

digunakan dalam penelitian pengembangan, uji coba, hingga pengolahan data 

peneliti.   

BAB IV : Berisi Hasil Penelitian dan Pengembangan yang memuat tentang 

hasil produk pengembangan, hasil data pengembangan, dan hasil data uji coba. 

BAB V : Berisi Pembahasan yang memuat tentang kajian produk yang 

dikembangkan, pembahasan hasil validasi, dan peningkatan kemampuan 

representasi matematis peserta didik   

BAB VI : Berisi Penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  Silvia dan Mulyani (2019) mendefinisikan LKPD sebagai lembar 

kerja atau alat yang membantu peserta didik dalam mengerjakan tugas yang 

dapat digunakan secara individu maupun kelompok. LKPD terdiri dari 

langkah-langkah yang memandu peserta didik untuk menemukan sesuatu. 

Proses-proses tersebut disusun secara sistematis dan teratur, sehingga 

peserta didik dapat bekerja dengan benar dan berurutan sesuai dengan yang 

diharapkan oleh guru. Setyoningsih (2020) menjelaskan bahwa LKPD 

merupakan alat bantu belajar yang efektif dalam menciptakan interaksi yang 

aktif antara guru dan peserta didik. Melalui LKPD, peserta didik dapat 

belajar secara mandiri, mengembangkan berbagai keterampilan, dan 

meningkatkan pemahamannya terhadap materi pelajaran yang akan 

berdampak positif pada prestasi belajar. 

  Burgawanti dkk., (2023) mendefinisikan LKPD sebagai alat bantu 

belajar yang dirancang oleh guru untuk membantu peserta didik secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. LKPD biasanya berisi ringkasan materi 

pelajaran, contoh soal, dan tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh peserta 

didik secara mandiri. Sedangkan Prastowo (2014) mengkarakteristikkan
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LKPD sebagai suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang 

berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didikdalam rangka 

mencapai Kompetensi Dasar (KD), yang saat ini disebut sebagai Capaian 

Pembelajaran (CP). Dari berbagai definisi yang sudah dijelaskan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD adalah bahan ajar terstruktur yang 

dirancang untuk memandu peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar 

secara aktif dan mandiri, sehingga dapat mencapai pemahaman konseptual 

yang lebih baik melalui serangkaian aktivitas yang terarah. 

b. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  Menurut Darmodjo dan Kaligis (dalam Muslimah, 2020), 

komponen LKPD terdiri dari tujuh bagian, yaitu: judul, petunjuk belajar, 

tujuan yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan soal, langkah kerja, 

dan penilaian. Sedangkan menurut Jenanda (2021), komponen LKPD terdiri 

dari enam bagian, yaitu: kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, ringkasan 

materi pokok, lembar soal, dan daftar pusataka. 

  Berdasarkan beberapa komponen LKPD menurut ahli di atas, 

maka komponen LKPD yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

kata pengantar, daftar isi, petunjuk belajar, pendahuluan, lembar kerja 

peserta didik, ringkasan materi, penilaian, dan daftar pustaka. 
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c. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo (2011) LKPD memiliki beberapa fungsi, antara 

lain: mengurangi peran guru dan meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

meningkatkan pemahaman peserta didik, menyediakan materi yang ringkas 

dan kaya akan latihan, serta memudahkan pelaksanaan pembelajaran. 

d. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  Prastowo (2014) mengkategorikan LKPD menjadi lima jenis 

berdasarkan tujuannya: membantu peserta didik untuk menemukan suatu 

konsep, membantu peserta didik dalam menerapkan dan mengintegrasikan 

konsep-konsep yang telah ditemukan sebelumnya, sebagai penuntun belajar, 

sebagai penguatan, serta sebagai petunjuk praktikum 

e. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  Sukamto (dalam Sibeua dan Wandini, 2023) mengemukakan 

beberapa manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu: memberikan 

pengalaman konkrit bagi peserta didik, membantu variasi belajar di kelas, 

membangkitkan minat peserta didik, meningkatkan potensi belajar 

mengajar, serta memanfaatkan waktu secara efektif.  

f. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  Kosasih (2021) menguraikan langkah-langkah dalam menyusun 

LKPD antara lain: menganalisis kurikulum, membuat peta kebutuhan 

LKPD, menentukan judul LKPD, serta menyusun dan menulis LKPD. 
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1) Menganalisis Kurikulum 

 Analisis kurikulum dilakukan untuk mngetahui materi yang tepat 

dalam mengembangkan bahan ajar LKPD. Selain itu juga harus 

memperhatikan perangkat pembelajaran pada materi dan kompetensi 

yang harus dicapai peserta didik.  

2) Membuat Peta Kebutuhan LKPD 

 Peta kebutuhan LKPD digunakan untuk menghitung jumlah LKPD 

yang harus ditulis. Proses ini melibatkan analisis kurikulum dan materi 

pembelajaran. 

3) Menentukan Judul LKPD 

 Menentukan judul ataupun sub judul LKPD berdasarkan capaian 

pembelajaran, materi pelajaran, dan pengalaman belajar yang ada di 

dalam kurikulum. 

4) Menyusun dan Menulis LKPD 

 Menyusun serta menulis LKPD yang sesuai dengan tujuan dan 

capaian pembelajaran 

g. Kriteria Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang Layak Digunakan 

dalam Pembelajaran 

  Darmodjo dan Jenny (dalam Septian, 2019) mengemukakan 

bahwa terdapat tiga syarat terkait kualitas LKPD yang layak digunakan 

dalam pembelajaran, yaitu: syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat 

teknis. Berikut penjelasan terkait tiga syarat tersebut: 
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1) Syarat Didaktik  

 Syarat didaktik pada LKPD adalah harus bersifat universal serta 

menekankan peserta didik proses untuk menemukan suatu konsep secara 

mandiri. Selain itu LKPD harus menstimulus peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

2) Syarat Konstruksi  

 Syarat ini berkaitan dengan pemilihan bahasa yang sederhana dan 

mudah dimengerti oleh peserta didik, penggunaan kalimat yang efektif 

dan logis, pemilihan kosakata yang sesuai dengan topik dan tingkat kelas, 

serta penyajian materi yang jelas dan tidak membingungkan. Tingkat 

kesulitan materi dalam LKPD juga perlu diperhatikan agar peserta didik 

tidak merasa terbebani namun tetap tertantang belajar.  

3) Syarat Teknis 

 Syarat ini memastikan bahwa LKPD memiliki tampilan yang 

profesional dan menarik minat peserta didik untuk mempelajarinya. Hal 

ini mencakup pemilihan jenis huruf yang mudah dibaca, penggunaan 

gambar yang relevan dan berkualitas, serta tata letak yang jelas dan enak 

dipandang. 

 Selain tiga syarat tersebut, terdapat beberapa syarat menurut 

Widyantini (2013), LKPD yang berkualitas harus dapat membangkitkan 

keinginan membaca, ditulis dan disusun untuk peserta didik, menafsirkan 

tujuan instruksional, disusun berdasarkan desain pembelajaran yang 
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fleksibel, memberikan kesempatan untuk berlatih, mengakomodasi 

kesulitan peserta didik, memberikan rangkuman, serta berkomunikasi 

secara efektif. 

 Berdasarkan kriteria di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

LKPD yang berkualitas adalah LKPD yang harus memenuhi tiga syarat, 

yaitu didaktik, konstruksi, dan teknis. Selain itu, LKPD yang baik tidak 

hanya menyajikan informasi secara efektif, tetapi juga mendorong 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 

menemukan konsep secara mandiri. 

h. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  Nurudin dan Adriantoni (2016) mengemukakan beberapa 

kelebihan dan kekurangan penggunaan LKPD dalam pembelajaran sebagai 

berikut: 

1) Kelebihan LKPD 

a. Guru dapat menggunakan media pembelajaran mandiri untuk 

melibatkan peserta didik dan mendorong kegiatan belajar aktif. 

b. Materi yang disajikan dalam LKPD lebih ringkas, padat, dan 

mencakup semua materi. 

c. Menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bervariasi. 

d. Ketika media audio-visual tidak dapat digunakan, ada alternatif 

metode pembelajaran lain. 

e. Dapat digunakan di mana saja, baik di perkotaan maupun di pedesaan. 
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2) Kekurangan LKPD 

a. Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD bersifat repetitif karena muncul 

beberapa kali. 

b. Guru hanya mengandalkan LKPD yang diterbitkan oleh penerbit 

yang mungkin tidak sesuai dengan konsep yang akan diajarkan. 

c. LKPD hanya mengajarkan peserta didik untuk menjawab soal dan 

tidak efektif untuk pemahaman konsep. 

d. Gambar yang ada dalam LKPD merupakan gambar yang tidak 

bergerak, sehingga tidak membantu peserta didik dalam memahami 

materi. 

e. LKPD cenderung hanya berkonsentrasi pada kognitif peserta didik, 

sehingga konsentrasi pada perasaan maupun perasaan peserta didik 

menjadi kurang optimal. 

f. Membuat peserta didik mudah bosan, sehingga perlu dikombinasikan 

dengan media lain. 

2. Model Pembelajaran Kontekstual 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual 

  Model pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang 

memungkinkan guru mengaitkan antara materi yang telah diajarkan dengan 

kondisi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik 

menghubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan (Nurhadi, 2002). Johnson (dalam Kadir, 2013) 
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menjelaskan pembelajaran kontekstual sebagai sebuah cara belajar yang 

melihat makna di dalam materi pelajaran yang dipelajari. Makna dalam 

materi pelajaran diperoleh dengan cara mengaitkannya dengan konteks 

kegiatan peserta didik sehari-hari dalam lingkungan pribadi, sosial, dan 

budaya. Brinus dkk., (2019) berpendapat bahwa peserta didik yang sudah 

mampu berpikir kontekstual tidak akan terlalu sulit untuk menghubungkan 

berbagai informasi untuk memahami konsep yang digunakan. Dari berbagai 

definisi yang sudah dijelaskan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran kontekstual adalah model pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk secara aktif menghubungkan materi pelajaran dengan 

situasi nyata sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan pengetahuan dapat diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan. 

b. Sintaks Model Pembelajaran Kontekstual 

Sintaks model pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and 

Learning (CTL) memiliki tujuh komponen utama yang saling berkaitan, 

yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian autentik.  

Hamdayama (dalam Imamuddin, 2022) menjelaskan bahwa 

konstruktivisme menekankan bahwa peserta didik secara aktif membangun 

pengetahuannya sendiri dari pengalaman belajar yang bermakna. Inkuiri 

melibatkan proses pengamatan dan pencarian konsep oleh peserta didik 

secara mandiri. Bertanya merupakan strategi untuk membangun rasa ingin 
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tahu dan mendorong interaksi aktif dalam pembelajaran. Masyarakat belajar 

mengarahkan peserta didik untuk bekerja sama dan saling membantu dalam 

memahami materi. Pemodelan memberikan contoh nyata agar peserta didik 

dapat memahami konsep secara konkret. Refleksi dilakukan untuk meninjau 

kembali pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari, sedangkan 

penilaian autentik digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik secara 

utuh dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketujuh komponen ini 

mendukung terciptanya pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Kontekstual 

  Hanafiah dan Suhana (dalam Yazidi, 2014) mengemukakan 

beberapa karakteristik model pembelajaran kontekstual, yaitu: 

1) Peserta didik dan guru saling bekerja sama dan mendukung. 

2) Pembelajaran menjadi menyenangkan. 

3) Pembelajaran terintegrasi dengan konteks.  

4) Memanfaatkan multimedia dan sumber pembelajaran yang lain. 

5) Menumbuhkan pemikiran kritis dan kreativitas di antara peserta didik 

dan guru. 

d. Manfaat Model Pembelajaran Kontekstual 

  Shoimin (dalam Setiawan dkk., 2019) merangkum beberapa 

manfaat pembelajaran kontekstual, antara lain sebagai berikut: 

1) Meningkatkan aktivitas berpikir peserta didik secara penuh baik secara 

fisik maupun mental. 
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2) Membuat peserta didik belajar bukan dengan cara menghafal, tetapi 

dengan mengalami dalam kehidupan nyata.  

3) Ruang kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan sebagai tempat 

untuk mendapatkan informasi, tetapi lebih sebagai tempat untuk 

menguji. 

e. Konteks yang Digunakan dalam Penelitian 

  Konteks yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah nilai-nilai Islam. Penelitian ini mengembangkan soal-soal diagram 

matematika berbasis data dari lingkungan sekitar sekolah yang kaya akan 

nilai-nilai Islam untuk meningkatkan relevansi dan kedalaman pemahaman 

peserta didik. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika yang 

menggabungkan nilai-nilai Islam dapat menjadi cara efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Pengintegrasian ini tidak 

hanya mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga 

membentuk karakter peserta didik menjadi pribadi yang beriman dan 

berakhlak mulia (Sujana, 2019). 

  Nilai-nilai Islam yang terkandung di dalam LKPD adalah seperti 

nilai kejujuran dan tanggung jawab. Ini menanamkan kesadaran bahwa 

setiap tindakan akan dipertanggungjawabkan dan mendorong peserta didik 

untuk berlaku jujur, disiplin, serta memahami pentingnya pencatatan dan 

akuntabilitas dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pembelajaran 

data dan matematika. Pendekatan ini memperkuat kedalaman pemahaman 
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karena materi bukan hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual. 

Hal ini paralel dengan konsep pengumpulan dan penyajian data, yang 

menekankan pentingnya ketelitian dan kejujuran dalam mencatat informasi.  

3. Kemampuan Representasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis 

  Kemampuan representasi matematis terdiri dari tiga kata, yaitu 

kemampuan, representasi, dan matematis. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kata kemampuan berakar dari kata mampu yang 

menyiratkan kuasa atau otoritas untuk melakukan sesuatu. Dalam konteks 

ini, kemampuan merujuk pada kapasitas atau kecakapan individu untuk 

melaksanakan suatu tindakan atau tugas tertentu. Poerwadarminta (2017) 

menjelaskan bahwa kemampuan adalah kata yang merujuk pada 

kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan seseorang untuk melakukan suatu 

hal. Representasi menurut KBBI merujuk pada suatu tindakan dan keadaan 

yang berfungsi sebagai wakil atau gambaran dari sesuatu yang lain. 

Sedangkan matematis adalah berhubungan dengan matematika.  Maka dari 

itu, kemampuan repesentasi matematis ialah kapasitas individu terkait suatu 

tindakan yang berhubungan dengan matematika. 

  Pendapat lain mengemukakan bahwa kemampuan representasi 

merupakan cara mendasar bagi manusia untuk memahami ide-ide 

matematika (Widakdo, 2017). Sabrina dkk., (2022) mendefinisikan 

kemampuan representasi matematis sebagai kemampuan peserta didik untuk 
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mengkonseptualisasikan ide-ide matematika dalam berbagai jenis 

pernyataan. Kemampuan representasi termasuk mengubah informasi yang 

diberikan oleh suatu masalah ke dalam format lain sebagai sarana untuk 

memecahkan masalah matematika. Mulyadi dan Fiangga (2021) 

mendefinisikan kemampuan representasi sebagai cara berpikir peserta didik 

terhadap suatu masalah yang diwujudkan dalam berbagai model atau bentuk 

sederhana untuk memfasilitasi proses pemecahan masalah.  

  Wulandari (2019) mendefinisikan kemampuan representasi 

matematis sebagai kemampuan dasar yang memungkinkan peserta didik 

mengungkapkan ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi) dalam 

berbagai bentuk untuk membangun, menyatakan, dan mengembangkan 

pemahaman konseptual. Supriyanti dkk., (2019) mendefinisikan 

kemampuan representasi sebagai kemampuan untuk menyajikan kembali 

soal matematika dalam berbagai bentuk, seperti gambar, grafik, atau rumus. 

Hartono dkk., (2019) mendefinisikan kemampuan representasi matematis 

sebagai kemampuan untuk menyajikan kembali gambar, tabel, grafik, 

simbol, notasi, diagram, persamaan atau ekspresi matematis, dan kata-

kata/teks tertulis dalam format yang berbeda. Dari berbagai pendapat di atas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan representasi matematis adalah 

kecakapan peserta didik untuk mengubah, menyajikan, dan menghubungkan 

ide-ide matematika dalam berbagai bentuk untuk memahami, menjelaskan, 

dan memecahkan masalah matematika. 
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b. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

  Mulyadi dan Fiangga (2021), mengemukakan bahwa proses 

belajar peserta didik melibatkan dua jenis kemamuan representasi 

matematis, internal dan eksternal. Representasi internal adalah ide-ide atau 

konsep yang terbentuk di pikiran peserta didik sebagai hasil dari 

pengalaman belajarnya. Representasi internal dapat muncul dari 

pengalaman peserta didik mengamati guru atau lingkungan sekitar. 

Sementara itu, representasi eksternal adalah wujud nyata dari representasi 

internal. Representasi eksternal dapat membantu peserta didik memperkuat 

dan mengorganisasi representasi internalnya. Kedua jenis representasi ini 

saling berkaitan satu sama lain. 

  José L. Villegas dkk., (2009) mengkategorikan kemampuan 

representasi eksternal menjadi tiga kategori, yaitu representasi verbal 

(verbal representation), representasi piktorial (pictorial representation), 

dan representasi simbol (symbolic representation). Representasi verbal 

adalah cara paling dasar untuk menyatakan masalah secara tertulis. 

Representasi piktorial adalah representasi yang melibatkan visualisasi 

masalah melalui gambar, grafik, atau diagram. Representasi simbol ialah 

representasi yang menggunakan simbol-simbol matematika yang lebih 

formal untuk merepresentasikan suatu masalah.  

  Menurut José L. Villegas dkk., (2009), indikator kemampuan 

representasi matematis dideskripsikan pada tabel berikut: 
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               Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Validitas dan Kelayakan LKPD 

Adapun indikator instrumen yang digunakan untuk melihat kevalidan dan 

kelayakan LKPD yang dikembangkan terdiri dari 4 aspek sebagai berikut: 

a. Validitas Ahli Materi 

Warastuti, et.al (2021) menjabarkan bahwa validasi ahli materi merupakan 

proses mendapatkan masukan dari para ahli terkait materi pembelajaran 

yang bertujuan untuk menilai apakah materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran sudah sesuai, akurat, dan relevan dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Melalui validasi ini, diharapkan diperoleh data berupa 

penilaian, pendapat, dan saran yang konstruktif untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan materi pembelajaran tersebut. Kisi-kisi validasi 

instrumen ahli materi mencakup kesesuaian materi dengan kurikulum yang 

Representasi Indikator 

Verbal Kemampuan peserta didik dalam 

menguraikan dan menyelesaikan masalah 

dalam bentuk tulisan menggunakan kata-

kata berupa langkah-langkah penyelesaian 

masalah ataupun kemampuan peserta didik 

dalam menginterpretasikan dengan kata-kata 

atau teks tertulis. 

Piktorial Kemampuan peserta didik dalam 

menguraikan gagasannya dengan 

menampilkan masalah ke dalam bentuk 

gambar, grafik, atau diagram. 

Simbol Kemampuan peserta didik dalam 

menguraikan gagasannya dengan 

menampilkan masalah ke dalam bentuk 

model matematis berupa operasi aljabar dan 

menyelesaikannya. 
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berlaku, keterkaitan dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) yang relevan, serta ketepatan materi ajar yang disajikan 

secara kontekstual. 

b. Validitas Ahli Desain Media 

Mustika dan Ismawati (2021) mengemukakan bahwa validasi oleh ahli 

desain media dilakukan untuk memastikan bahwa tampilan atau desain 

visual dari suatu produk telah memenuhi standar estetika dan fungsionalitas 

yang diharapkan. Ahli desain media akan memberikan penilaian terhadap 

aspek-aspek visual seperti tata letak, pemilihan warna, tipografi, dan elemen 

grafis lainnya. Melalui proses validasi ini, diharapkan diperoleh masukan 

berupa kritik dan saran yang konstruktif untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan tampilan produk, sehingga produk akhir dapat 

memberikan kesan yang menarik dan mudah digunakan.  Kisi-kisi validasi 

intrumen ahli desain media mencakup kelengkapan komponen LKPD, 

kesesuaian susunan teks, jenis huruf, dan spasi, serta ketepatan desain 

dengan materi dan konsep yang disajikan. 

c. Validitas Bahasa 

 Hidayah et.al (2020) menjelaskan bahwa validasi ahli bahasa dilakukan 

untuk memastikan bahwa bahasa yang digunakan dalam suatu materi atau 

media pembelajaran sudah sesuai dengan kaidah bahasa yang baik dan 

benar. Ahli bahasa akan memeriksa penggunaan kata, kalimat, dan struktur 

bahasa secara keseluruhan untuk memastikan bahwa pesan yang ingin 
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disampaikan dapat dipahami dengan jelas anpa adanya ambiguitas atau 

kesalahan bahasa. Kisi-kisi validasi instrumen ahli bahasa mencakup 

penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, 

penggunaan kalimat yang jelas, ringkas, dan tidak ambigu, serta penerapan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) secara benar. 

d. Validitas Pembelajaran  

 Validitas ahli pembelajaran merujuk pada proses evaluasi yang dilakukan 

oleh para ahli untuk menilai kualitas dan kelayakan suatu produk 

pembelajaran. Kisi-kisi validasi instrumen ahli pembelajaran mencakup 

kesesuaian materi dan aktivitas dalam LKPD dengan tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik, kejelasan petunjuk yang diberikan, serta efektivitas 

penggunaan LKPD secara aktif di kelas. Selain itu, menilai sejauh mana 

LKPD mampu mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis, meningkatkan motivasi belajar, dan mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

e. Validitas Soal Pretest dan Posttest 

Kurniasih dan Sani (2020) menyatakan bahwa validasi soal pretest dan 

posttest melibatkan ahli bidang studi untuk menilai kesesuaian butir soal 

dengan tujuan pembelajaran, struktur, dan tingkat kesulitan yang tepat. 

Validasi ini dilakukan secara sistematis guna memastikan soal bebas dari 

ambiguitas, sesuai dengan level kognitif yang ditargetkan, serta mampu 

membedakan tingkat penguasaan peserta didik. Oleh karena itu, validitas 
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instrumen menjadi kunci dalam menjamin keabsahan hasil evaluasi 

pembelajaran. Kisi-kisi validasi instrumen soal pretest dan posttest 

mencakup kemampuan representasi verbal dengan menginterpretasikan data 

dari diagram ke dalam tulisan, representasi piktorial dengan menyajikan 

masalah dalam bentuk diagram, dan representasi simbol dengan 

mengungkapkan gagasan melalui model matematis sederhana. 

5. Materi Diagram  

Materi diagram dalam LKPD mencakup beberapa pokok bahasan utama, 

yaitu pengumpulan data, membaca dan menafsirkan data, serta menyajikan 

data ke dalam bentuk tabel dan tiga jenis diagram: batang, garis, dan lingkaran 

a. Pengumpulan Data 

Data adalah informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau 

pencatatan. Cara mengumpulkan data dapat dilakukan melalui pencatatan 

langsung, wawancara, atau pengisian angket. 

b. Membaca dan Menafsirkan Data 

Membaca data adalah menyebutkan informasi yang tampak secara 

langsung dari daftar atau tabel, seperti jumlah kemunculan suatu nilai. 

Menafsirkan data adalah proses menyimpulkan informasi yang tidak 

ditampilkan secara eksplisit, seperti nilai tertinggi, terendah, dan selisih 

antar data. 
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c. Penyajian Data dalam Tabel 

Tabel adalah susunan data secara sistematis dalam baris dan kolom. 

Penyajian data dalam tabel membantu mengorganisasi informasi agar 

mudah dibaca dan dipahami.  

d. Diagram Batang 

Diagram batang adalah menampilkan data dalam bentuk batang tegak atau 

mendatar, yang panjang atau tinggi batang menunjukkan banyaknya data 

pada tiap kategori. Diagram ini berguna untuk membandingkan antar 

kategori. 

e. Diagram Garis 

Diagram garis adalah menampilkan data dalam bentuk titik-titik yang 

dihubungkan dengan garis lurus, digunakan untuk menunjukkan perubahan 

atau kecenderungan data dari waktu ke waktu. 

f. Diagram Lingkaran 

Diagram lingkaran adalah menyajikan data dalam bentuk lingkaran yang 

dibagi ke dalam sektor-sektor. Setiap sektor menunjukkan proporsi atau 

persentase dari keseluruhan data. Besar sudut atau persentase setiap sektor 

dihitung dari perbandingan data kategori dengan total data, lalu dikalikan 

dengan 360° atau 100%. 
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B. Perspektif Teori dalam Islam  

 Pembelajaran matematika memiliki keteraitan erat dengan nilai-nilai yang 

terdapat dalam Al-Qur’an, salah satunya melalui kemampuan representasi 

matematis. Kemampuan ini membantu peserta didik memahami dan 

menyelesaikan suatu masalah. Sebegaimana yang dijelaskan Allah swt dalam Q.S 

Al-Hasyr (59): 21 

 َ نْ خَشْيَةِ ٱللَّهِ ۚ وَتِلْكَ ٱلْأ عًا م ِ تصََد ِ شِعًا مُّ ذاَ ٱلْقرُْءَانَ عَلَىَٰ جَبَلٍ لَّرَأيَْتهَُۥ خََٰ لُ نَرْرِبهَُا لِلنَّاسِ لَعَلَّهُمْ لوَْ أنَزَلْنَا هََٰ مْثََٰ

 يتَفََكَّرُونَ 

Artinya: “Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, 

pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya 

kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 

supaya mereka berfikir.” 

 Hendrayani dkk., (2023) mengemukakan pendapatnya bahwa salah satu 

kualitas Al-Qur'an yang luar biasa adalah bahwa Al-Qur'an harus dipahami 

dengan hati dan pikiran yang jernih. Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya 

menggunakan akal dan pikiran secara mendalam dalam memahami kandungan 

Al-Qur’an, yang juga mencerminkan prinsip representasi dalam matematika yang 

tidak hanya berhenti pada simbol, tetapi juga melalui interpretasi makna dan 

keterhubungan antar informasi. Pemahaman membutuhkan persiapan, seperti 

menggunakan pemikiran, membersihkan hati nurani, dan memiliki tujuan yang 

benar. 
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 Selain berkaitan dengan representasi matemats, terdapat pula nilai-nilai 

yang berhubungan dengan statistika. Umam dkk., (2021) berpendapat bahwa Al-

Qur'an telah memberikan bukti kuat tentang keajaiban statistika dengan 

menyebutkan kuantitas kata. Meskipun Al-Qur'an tidak secara eksplisit 

mengungkapkan ayat-ayat mengenai pengertian statistika. Namun, dengan 

mengidentifikasi fakta-fakta yang secara tidak langsung mewujudkan gagasan 

statistika, hal ini menjanjikan bahwa Al-Qur'an juga mengkaji statistik. 

Sebagaimana dengan firman Allah swt dalam Q.S Al-Qamar (54): 52. 

برُِ   وَكُلُّ شَىْءٍ فعََلوُهُ فِى ٱلزُّ

Artinya: “Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-

buku catatan.” 

 Ayat ini menyatakan bahwa malaikat mencatat semua perbuatan manusia, 

tidak peduli seberapa besar atau kecil, baik atau buruk. Setiap perbuatan dicatat 

dengan cermat dalam buku catatan amal setiap individu, sehingga tidak ada yang 

terlewatkan. Meskipun tidak dinyatakan secara eksplisit, gagasan yang 

terkandung dalam bait ini memiliki hubungan yang menarik dengan bidang 

statistika, khususnya dalam hal pengumpulan dan interpretasi data. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Hasil yang diharapkan

LKPD Matematika materi Diagram yang 
valid.

LKPD yang dapat meningkatkan 
kemampuan representasi matematis 

peserta didik.

Penyelesaian

Mengembangkan LKPD berbasis kontekstual dengan model pengembangan ADDIE.

Masalah

Peserta didik kesulitan dalam mengembangkan kemampuan representasi 
matematisnya.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini mengarah pada penelitian dan pengembangan produk 

pendidikan. Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D). 

Metode penelitian R&D digunakan untuk mengasilkan suatu produk dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015). Pada penelitian pengembangan ini, 

peneliti mengembangkan LKPD matematika materi diagram berbasis kontekstual 

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik kelas V 

MI/SD.  

B. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 

ADDIE. Model pengembangan ini berisi lima tahap proses pengembangan, yaitu 

analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation). Berikut adalah langkah-langkah 

dalam pengembangan penelitian ini: 

1. Analisis (Analysis) 

 Tahap awal penelitian ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan dan 

identifikasi masalah melalui observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru kelas V-B MI Baitur Rahman As-Syafi’i. Wawancara dilakukan 

oleh peneliti dengan Guru Kelas V-B di MITA Baitur Rahman As-Syafi’i pada 
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tanggal 2 September 2024. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan Guru 

Kelas membahas tentang hambatan-hambatan dalam pembelajaran 

matematika, model pembelajaran, serta bahan ajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Pada tahap ini juga peneliti menganalisis tentang materi 

diagram berdasarkan capaian dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan peserta didik. 

2. Desain (Design) 

 Pada tahap ini peneliti mendesain produk bahan ajar berbasis kontekstual, 

yaitu LKPD pada mata pelajaran matematika materi diagram dengan 

menganalisis capaian pembelajaran terlebih dahulu. Tahap ini meliputi 

perencanaan perancangan produk, antara lain: kegiatan pendahuluan, kegiatan 

isi, dan kegiatan penutup. 

 Selain tahap perencanaan perancangan produk, peneliti menyiapkan 

instrumen validasi produk serta bahan-bahan seperti kertas 14,8 x 21 cm (A5) 

dengan berat kertas untuk isi dan cover yaitu 80 gsm akan dipakai dalam 

pembuatan LKPD. Pada tahap ini pula peneliti mengumpulkan materi tentang 

konteks nilai-nilai Islam yang akan digunakan serta berkonsultasi dengan para 

ahli.  

3. Pengembangan (development) 

 Peneliti melakukan pengembangan produk dari LKPD yang telah 

dirancang sebelumnya. Peneliti membuat LKPD berdasarkan konsep dan 

desain yang telah dirancang menggunakan aplikasi Canva Pro. Selain itu, 
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LKPD yang akan dikembangkan berbasis kontekstual dengan rangkaian 

kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta 

didik. Sebelum diimplementasikan produk akan divalidasi oleh para ahli, yaitu 

ahli materi, ahli desain media, dan ahli pembelajaran. Validasi dilakukan 

dengan harapan agar media yang telah dikembangkan dapat 

dipertanggungjawabkan.   

4. Implementasi (implementation) 

  Pada tahap ini, peneliti mengimplementasikan LKPD yang telah 

dikembangkan kepada 14 peserta didik kelas V-B MI Baitur Rahman As-

Syafi’i pada semester genap tahun akademik 2024/2025. Kegiatan 

implementasi diawali dengan pemberian pretest guna mengetahui kemampuan 

awal peserta didik. Selanjutnya, peserta didik mengikuti pembelajaran 

menggunakan LKPD dengan tiga kali kegiatan, dan di akhir sesi diberikan 

posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan representasi matematis 

setelah menggunakan LKPD tersebut.  

5. Evaluasi (evaluation) 

 Pada tahap evaluasi ini merupakan proses penilaian produk untuk 

mengetahui kelayakan dan kevalidan LKPD yang telah dikembangkan. 

Evaluasi ini juga menggunakan penilaian formatif yang didapatkan dari hasil 

pretest dan posttest yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. 
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C. Uji Coba Produk  

Uji coba produk dilaksanakan untuk memperoleh data awal dan menetapkan 

tingkat keefektifan produk yang dikembangkan. Dengan rincian sebagai berikut:  

1. Uji Coba 

Bahan ajar LKPD yang telah dilakukan pengembangan oleh peneliti untuk 

pembelajaran Matematika kelas V diuji oleh ahli materi, ahli desain media, ahli 

bahasa, dan ahli pembelajaran. Uji coba ini dilangsungkan dengan pemberian 

angket kepada para ahli dengan tujuan untuk memastikan bahwa LKPD 

tersebut tidak hanya memenuhi standar keakuratan materi, tetapi juga memiliki 

desain yang efektif dan rangkaian kegiatan untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. Hasil dari uji coba ini menjadi dasar 

untuk melakukan perbaikan yang diperlukan sebelum LKPD tersebut 

digunakan secara lebih luas.  

2. Subjek Uji Ahli 

 Subjek uji ahli bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya LKPD 

yang dikembangkan oleh peneliti dan sebagai acuan dalam melakukan revisi. 

Subjek uji ahli ini dilakukan oleh empat ahli, yaitu: 

a. Ahli Materi 

 Ahli materi merupakan seseorang yang mempunyai pemahaman baik 

terhadap materi pelajaran dengan latar belakang pendidikan minimal 

Magister Pendidikan Matematika yang berasal dari dosen. Ahli materi 

dalam penelitian ini dipilih karena keahlian dan pengalaman mengajar ahli 
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dalam mata pelajaran matematika. Penelitian ini berfokus pada mata 

pelajaran matematika materi diagram. 

b. Ahli Desain Media 

 Ahli desain media adalah orang yang berkemampuan merancang dan 

menguji desain media pembelajaran yang dibuat oleh peneliti dengan latar 

belakang pendidikan minimal magister S2 (strata dua) yang berasal dari 

dosen pengampu mata kuliah Media Pembelajaran. Masukan dari para ahli 

media sangat penting bagi peneliti untuk menciptakan materi pembelajaran 

yang layak digunakan dan berkualitas tinggi. 

c. Ahli Bahasa 

 Ahli bahasa berperan penting dalam memastikan bahwa LKPD yang 

dikembangkan dapat menjadi alat bantu belajar yang efektif dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. Ahli bahasa berlatar belakang pendidikan 

minimal Magister Bahasa Indonesia yang berkompeten serta 

berpengalaman. 

d. Ahli Pembelajaran 

 Ahli pembelajaran adalah orang yang berkemampuan dalam bidang 

pembelajaran dengan latar belakang pendidikan minimal Magister 

Pendidikan Matematika atau Dosen PGMI pengampu mata kuliah 

Matematika. Ahli pembelajaran berperan penting dalam memastikan bahwa 

LKPD yang dikembangkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna dan membantu peserta didik mencapai potensi maksimalnya. 
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3. Uji Coba  

a. Desain Uji Coba 

 Desain uji coba digunakan untuk menilai peningkatan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. Desain uji coba menggunakan One 

Group Pretest-Posttest Design.  

b. Subjek Uji Coba 

 Subjek uji coba penelitian dan pengembangan bahan ajar LKPD adalah 14 

peserta didik kelas V-B MI Baitur Rahman As-Syafi’i pada semester genap 

tahun akademik 2024/2025. 

4. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini di MI Baitur Rahman As-Syafi’i Tumpang Malang. 

Ditemukan masalah bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika karena pembelajaran masih berpusat pada guru, 

serta media pembelajaran yang digunakan di sekolah masih terbatas dan kurang 

mendukung kemampuan representasi matematis. Oleh karena itu, penelitian 

dilakukan di sekolah ini untuk memberikan dukungan melalui pengembangan 

media pembelajaran yang sesuai guna menunjang kebutuhan dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

D. Jenis Data 

 Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Rincian jenis data sebagai berikut: 

1. Data Kualitatif 
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Analisis data kualitatif dilakukan secara deskriptif dengan mengumpulkan 

data hasil penelitian dengan rincian sebagai berikut: 

a. Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-B di MI Baitur Rahman As-Syafi’i 

Tumpang Malang. 

b. Kritik, saran, dan tanggapan yang diberikan oleh validator para ahli. 

2. Data Kuantitatif 

 Analisis data kuantitatif dilakukan mengumpulkan data hasil penelitian 

melalui perhitungan dengan rincian sebagai berikut: 

a. Uji validasi LKPD Matematika berbasis kontekstual untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis peserta didik. 

b. Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi  

 Pembuatan LKPD divalidasi oleh ahli materi Matematika yang 

berkompeten dengan latar belakang pendidikan minimal Magister Pendidikan 

Matematika dan berasal dari kalangan dosen. Pemilihan ahli didasarkan pada 

keahlian dan pengalaman mengajarnya dalam bidang matematika. Instrumen 

yang digunakan disusun menggunakan Skala Likert.  

Tabel 3.1Skala Angket Validasi Ahli Materi 

Kategori Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Kurang Baik 3 

Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

(Widoyoko, 2019) 



42 
 

 
 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Indikator Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai 

1 Kesesuaian pada kurikulum yang berlaku 

2 Keterkaitan dengan CP dan ATP yang berlaku 

3 Ketepatan materi ajar berbasis kontekstual yang disajikan 

4 Kejelasan maksud dari materi dan latihan soal 

5 Mendorong peserta didik untuk memahami konsep matematika 

6 Mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

representasi matematisnya 

(Modifikasi dari Wahyuni, 2022) 

 

2. Instrumen Validasi oleh Ahli Desain Media 

 Pembuatan LKPD divalidasi oleh ahli desain media terlebih dahulu 

sebelum diuji cobakan kepada peserta didik. Ahli desain media adalah dosen 

pengampu mata kuliah Media Pembelajaran dengan kualifikasi minimal 

Magister (S2) yang memiliki kompetensi dalam merancang dan mengevaluasi 

media pembelajaran. Instrumen ini disusun menggunakan Skala Likert seperti 

yang digunakan pada Tabel 3.1. 

        Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Indikator Validasi Ahli Desain Media 

No Aspek yang dinilai 

1 Kelengkapan komponen LKPD 

2 Kesesuaian susunan teks, jenis huruf dan spasi 

3 Ketepatan desain dengan materi dan konsep 

4 Keterbacaan ukuran tulisan dengan gambar   

5 Kesesuaian antara tata letak dan desain 

6 Orisinalitas dan kreativitas LKPD 

(Modifikasi dari Putra dan Suniasih, 2021) 
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3. Instrumen Validasi Bahasa  

 Pembuatan LKPD divalidasi oleh ahli bahasa. Instrumen ini menggunakan 

Skala Likert seperti yang digunakan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Indikator Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek yang dinilai 

1 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik 

2 Menggunakan kalimat yang jelas, ringkas, dan tidak ambigu 

3 Menggunakan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) dengan benar 

4 Menggunakan istilah matematika yang tepat dan sesuai dengan 

konsep diagram 

5 Mendorong peserta didik untuk memahami konsep matematika 

6 Bahasa yang digunakan mendukung visualisasi konsep diagram  

(Modifikasi dari Komponen Penilaian Aspek Kelayakan Kebahasaan Badan 

Standar Nasional Pendidikan) 

4. Instrumen Validasi Pembelajaran  

 LKPD yang telah divalidasi oleh ahli materi, ahli desain media, dan ahli 

bahasa direvisi sesuai dengan saran dari masing-masing validator. Setelah 

valid, LKPD tersebut divalidasikan kepada ahli pembelajaran. Instrumen ini 

juga menggunakan Skala Likert seperti yang digunakan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Lembar Indikator Validasi Praktisi Pembelajaran 

No Aspek yang dinilai 

1 Kesesuaian materi dan aktivitas dalam LKPD dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik 

2 Kejelasan petunjuk dalam LKPD 

3 LKPD dapat diguanakan di kelas secara aktif dan efisien 

4 Mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis 

5 Meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

6 Mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran 

(Modifikasi dari Putra dan Suniasih, 2021) 
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5. Instrumen Pretest – Posttest. 

 Penyusunan instrument pretest-posttest dalam penelitian pengembangan 

ini sebagai berikut: 

               Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Indikator Indikator Soal  

Kemampuan Respresentasi 

Verbal  

 

Peserta didik dapat menginterpretasikan 

data dari diagram ke dalam bentuk 

tulisan. 

Kemampuan Representasi 

Piktorial 

Peserta didik dapat menguraikan 

gagasannya dengan menampilkan 

masalah ke dalam bentuk diagram. 

Kemampuan Representasi Simbol Peserta didik dapat menguraikan 

gagasannya dengan menampilkan 

masalah ke dalam bentuk model 

matematis sederhana. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Wawancara 

 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan Guru Kelas V-B MITA 

Baitur Rahman As-Syafi’i. Wawancara dilakukan pada tahap awal 

pengumpulan informasi saat pra lapangan dengan jenis wawancara tidak 

terstruktur. 

2. Angket 

 Angket (kuisioner) dalam penelitian ini digunakan sebagai lembar 

penilaian produk untuk mendapatkan data mengenai kelayakan dan kevalidan 

LKPD. Angket ini meliputi angket uji para ahli (ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa, dan ahli pembelajaran). 
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3. Tes 

  Peserta didik terlebih dahulu diberi soal tes tulis seputar materi diagram 

untuk mendapatkan data awal, kemudian peserta didik diberi LKPD berbasis 

kontekstual untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis. Lalu, 

peserta didik diberikan soal tes kedua untuk dilakukan uji perbandingan antara 

hasil tes tulis pertama dan kedua. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Validasi LKPD Matematika Materi Diagram Berbasis Kontekstual 

untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik 

 Validasi LKPD matematika pada materi diagram berbasis kontekstual 

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik. Para 

ahli melakukan validasi terhadap materi sebelum diuji cobakan. Hasil validasi 

oleh validator berupa data deskripsi kuantitatif diubah menjadi data deskripsi 

kualitatif untuk dianalisis lebih lanjut. Berikut rumus yang digunakan dalam 

teknik presentase: 

𝑷 =  
∑𝑿

∑𝑿𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan:  

P   = Nilai Persentase 

∑X  = Jumlah Skor Validasi Validator 

∑Xi = Jumlah Skor Maksimum 
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 Setelah hasil presentase diketahui dari empat validator ahli, maka dapat 

ditentukan validitas pada bahan ajar LKPD yang telah dikembangkan. Berikut 

tabel kriteria validitas: 

Tabel 3.7 Kriteria Kevalidan LKPD 

No. Skor Kriteria Validasi 

1. 85,01%<skor ≤100,00% Sangat valid atau digunakan tanpa revisi. 

2. 70,01%<skor ≤85,00% Cukup valid atau dapat digunakan tanpa 

revisi. 

3. 50,01%<skor ≤70,00% Kurang valid, dikarenakan perlu revisi 

besar. 

4. 01,00%<skor ≤50,00% Tidak valid atau tidak boleh digunakan. 

(Navirida, 2017) 

 

2. Analisis Menggunakan Uji Statistik Deskriptif 

 Penelitian ini menggunakan teknik penyajian data dan analisis dengan 

statistik deskripif untuk memberi gambaran tentang objek yang diteliti. 

Sugiyono (2017), mendefinisikan statistik deskriptif sebagai hasil analisis yang 

dideskripsikan tanpa menarik kesimpulan secara umum. Data hasil tes ini 

disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi meliputi mean, median, serta yang 

divisualisasikan dalam bentuk grafik. Selain itu, menjelaskan hasil pretest-

posttest dari satu peserta didik yang mengalami peningkatan. Data yang 

diperoleh dapat dilihat Gambaran distribusi data dan persentase skor tes dengan 

rumus sebagai berikut: 

a. Rumus mean (rata-rata)  

𝑥̅ =  
∑𝑥̅𝑖
𝑛
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Keterangan: 

𝑥̅  : Rata-rata 

∑𝑥̅𝑖 : Jumlah seluruh data 

𝑛      : Banyaknya data 

b. Rumus standar deviasi  

𝑠 =  
√∑ 𝑓𝑖(𝐴𝑖 − 𝑥̅ )2𝑛

𝑖=1

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

s   : Standar deviasi 

𝑓𝑖  : Frekuensi kelas ke-i 

𝐴𝑖    : Tanda kelas ke-1 

𝑥̅      : Rata-rata 

𝑛    : Banyaknya data 

c. Persentase skor tes 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥̅ 100 

  

 Setelah dilakukan penskoran, selanjutnya untuk mengetahui 

tingkat kemampuan representasi matematis peserta didik menurut 

masing-masing indikator. Setelah itu, akan dicari skor rata-rata jawaban 

peserta didik dan dilakukan interpretasi. Mengadopsi dari (Arikunto, 

2010). 
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Tabel 3.8 Interpretasi Tingkat Kemampuan 

Representasi Matematis 

Kategori Kriteria Nilai 

Tinggi 𝑥̅ > 𝑥̅ + 𝑠 
Sedang 𝑥̅ − 𝑠 ≤ 𝑥̅ ≤ 𝑥̅ + 𝑠 
Rendah 𝑥̅ < 𝑥̅ + 𝑠 

Keterangan: 

𝑥̅ : Nilai peserta didik 

𝑥̅   : Nilai rata-rata peserta didik 

𝑠  : Standar deviasi 

 

Tabel 3.9 Rubrik Penilaian Kemampuan Representasi Matematis 

 

No

. 

Deskripsi Sangat Baik  

(4) 

Baik  

(3) 

Cukup  

(2) 

Kurang  

(1) 

Sangat 

Kurang (0) 

1. Peserta 

didik dapat 

menginterpr

etasikan 

data dari 

diagram ke 

dalam 

bentuk 

tulisan. 

Peserta didik 

dapat 

menginterpre

tasikan data 

dengan jelas 

dan lengkap. 

Peserta didik 

dapat 

menginterpre

tasikan data 

dengan jelas 

tetapi tidak 

lengkap. 

Peserta didik 

dapat 

menginterpre

tasikan data 

dengan 

lengkap 

tetapi tidak 

jelas. 

Peserta didik 

tidak dapat 

menginterpre

tasikan data 

dengan jelas 

dan lengkap. 

Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

sama sekali, 

jika ada 

hanya 

memperlihat

kan 

ketidakpaha

man. 

2.  Peserta 

didik dapat 

menguraika

n 

gagasannya 

dengan 

menampilka

n masalah 

ke dalam 

bentuk 

diagram. 

Peserta didik 

dapat 

membuat 

diagram 

dengan data 

yang benar 

dan lengkap. 

  

Peserta didik 

dapat 

membuat 

diagram 

dengan data 

yang benar 

tetapi tidak 

lengkap. 

Peserta didik 

membuat 

diagram 

dengan data 

yang salah 

tetapi 

lengkap. 

Peserta didik 

membuat 

diagram 

dengan data 

yang salah 

dan tidak 

lengkap.  

Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

sama sekali, 

jika ada 

hanya 

memperlihat

kan 

ketidakpaha

man 
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No

. 

Deskripsi Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

Sangat 

Kurang (0) 

3. Peserta 

didik dapat 

menguraika

n 

gagasannya 

dengan 

menampilka

n masalah 

ke dalam 

bentuk 

model 

matematis 

sederhana. 

Peserta didik 

dapat 

membuat 

model 

matematis 

sederhana 

dengan data 

yang benar 

dan lengkap. 

 

 

 

Peserta didik 

dapat 

membuat 

model 

matematis 

sederhana 

dengan data 

yang benar 

tetapi tidak 

lengkap. 

 

 

 

Peserta didik 

membuat 

model 

matematis 

sederhana 

dengan data 

yang salah 

tetapi 

lengkap. 

Peserta didik 

membuat 

model 

matematis 

sederhana 

dengan data 

yang salah 

dan tidak 

lengkap. 

Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

sama sekali, 

jika ada 

hanya 

memperlihat

kan 

ketidakpaha

man. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Produk Pengembangan 

Produk pengembangan berupa LKPD pada materi diagram berbasis model 

pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis peserta didik kelas V. Penelitian ini dikembangkan dengan 

mengadaptasi tahapan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini 

berisi lima tahap proses pengembangan, yaitu analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi 

(evaluation). Berikut adalah penjelasan dari masing-masing tersebut. 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas V-

B MI Baitur Rahman As-Syafi’i untuk mendapatkan data awal peserta didik. 

Adapun hasil wawancara yang diperoleh dari naasumber dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Peneliti: Bagaimana model pembelajaran yang biasa digunakan 

dalam pembelajaran Matematika? 

Narasumber: Biasanya saya memulai dengan menjelaskan materi 

terlebih dahulu. Setelah penyampaian materi, jika saya rasa peserta 

didik sudah mulai memahami, saya lanjutkan dengan memberikan 

contoh soal sederhana. Selain itu, sering juga dilakukan diskusi 

kelompok untuk memperkuat pemahaman mereka. 

 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

yang diterapkan masih berpusat pada guru, dengan pendekatan utama berupa 

ceramah dan latihan soal. Meskipun terdapat upaya variasi melalui diskusi 
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kelompok, model pembelajaran belum sepenuhnya mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik secara mandiri dalam membangun pemahaman konsep 

secara menyeluruh. 

Peneliti: Lalu, bagaimana dengan bahan ajar yang digunakan selama 

ini? 

Narasumber: Biasanya kami menggunakan LKPD yang langsung 

berisi latihan soal. Namun, untuk LKPD khusus mata pelajaran 

Matematika, sejauh ini belum tersedia. Kami juga menggunakan LKS, 

buku paket dari Erlangga, atau mencari referensi tambahan dari 

internet. 

 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan bahan 

ajar masih bersifat umum dan belum sepenuhnya mendukung kebutuhan 

spesifik pembelajaran Matematika. Ketiadaan LKPD khusus menjadi kendala 

dalam memberikan latihan yang terstruktur dan sesuai dengan karakteristik 

serta capaian pembelajaran peserta didik. 

Peneliti: Bagaimana karakteristik peserta didik di kelas? 

Narasumber: Secara umum, peserta didik sangat aktif. Mereka 

antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

menunjukkan karakteristik yang sangat aktif, antusias, dan responsif dalam 

mengikuti pembelajaran.  

Peneliti: Apa saja kesulitan yang dialami peserta didik dalam 

pembelajaran Matematika? 

Narasumber: Saat pengenalan materi, mereka biasanya masih bisa 

mengikuti dengan baik. Namun, ketika materi mulai diaplikasikan ke 

soal, di situlah peserta didik mulai mengalami kesulitan. 

 

Narasumber menjelaskan bahwa peserta didik umumnya dapat memahami 

materi saat tahap pengenalan, namun mulai mengalami kesulitan ketika 
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diminta menerapkan konsep dalam bentuk soal. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pemahaman mereka masih bersifat dangkal dan belum sepenuhnya 

terinternalisasi. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik membutuhkan strategi pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan 

konsep, tetapi juga melatih proses berpikir. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V-B MI Baitur Rahman 

Asy-Syafi’i, diketahui bahwa pembelajaran Matematika masih didominasi 

metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab, dengan latihan soal menggunakan 

buku paket Erlangga atau sumber dari internet. Meskipun tersedia LKPD di 

sekolah, belum terdapat LKPD khusus untuk pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi diagram. Peserta didik menunjukkan karakteristik yang 

aktif dan antusias, namun mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep ke 

dalam bentuk soal. Hasil yang didapatkan juga menunjukkan bahwa 

kemampuan representasi matematis peserta didik masih kurang, terutama 

dalam merepresentasikan informasi dari tulisan ke dalam bentuk gambar. 

LKPD yang ada belum mampu memfasilitasi kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis tersebut. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pengembangan LKPD yang kontekstual dan sesuai untuk 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. 
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2. Desain (Design) 

Pada tahap desain, peneliti merancang desain pembelajaran LKPD dengan 

mengintegrasikan pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning/CTL) yang menekankan keterkaitan antara materi matematika 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik serta nilai-nilai keislaman. 

Pembelajaran dalam LKPD dirancang untuk dilaksanakan dalam tiga 

pertemuan, masing-masing difokuskan pada pengembangan bentuk 

representasi matematis yang berbeda, yaitu representasi verbal, piktorial, dan 

simbolik. Setiap aktivitas pembelajaran disusun berdasarkan sintaks CTL yang 

meliputi konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian autentik. Melalui pendekatan ini, peserta didik didorong 

untuk membangun pemahaman konsep secara mandiri, berdiskusi dalam 

kelompok, mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, serta merefleksikan 

proses pembelajaran yang telah dilalui. Hal ini memungkinkan peserta didik 

tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam situasi kontekstual, seperti membaca data, menyusun 

tabel, dan menyajikan informasi dalam bentuk diagram yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik. 

Desain materi pada LKPD dibuat menggunakan aplikasi Canva Pro yang 

dipilih karena menawarkan kemudahan dalam pengaturan layout, variasi font, 

skema warna, serta ilustrasi yang menarik dan relevan dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar. Setiap halaman LKPD disusun dalam format kertas 
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A5 (14,8 x 21 cm) dengan ketebalan 80 gsm, sedangkan pada tahap pencetakan 

akhir digunakan kertas art paper untuk meningkatkan kualitas visual. Tata 

letak dirancang secara sistematis dengan menempatkan komponen seperti judul 

bab, narasi materi, instruksi tugas, dan lembar jawaban secara terstruktur. 

Warna latar belakang menggunakan nuansa krem atau kuning pucat yang 

lembut agar nyaman di mata, sementara judul subbagian ditampilkan dalam 

teks hitam dengan latar hijau untuk menambah kontras yang tetap harmonis. 

Bagian penjelasan utama diberi latar oranye, sedangkan definisi dan contoh 

diberikan dalam kotak hijau sage untuk membedakan konten secara visual. 

Pemilihan huruf menggunakan font Codec Pro berukuran 10.2 pt pada isi teks 

dan font Quicksand berukuran 14.1 pt pada bagian judul, keduanya dipilih 

karena keterbacaannya. Ilustrasi yang digunakan berasal dari elemen grafis 

Canva Pro dan dimodifikasi agar sesuai dengan konteks keislaman dan suasana 

sekolah dasar. Salah satu ciri khas desain ini adalah penyisipan rubrik 

Cakrawala Islam yang berisi kutipan ayat Al-Qur’an atau hadits yang berkaitan 

dengan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama, sehingga 

peserta didik dapat memahami bahwa pembelajaran matematika juga 

mengandung nilai-nilai spiritual dan karakter. Berikut merupakan  storyboard 

LKPD yang dikembangkan 
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Tabel 4. 1 Storyboard LKPD 

No. Kerangka LKPD LKPD 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 

a. Cover Depan LKPD 

 

 

 

 

 

 

b. Kata Pengantar 

c. Daftar Isi 

d. Capaian Pembelajaran 

e. Alur Tujuan Pembelajaran 

f. Petunjuk Penggunaan LKPD 

Pada bagian ini berisi cover 

bagian depan, kata 

pengantar, daftar isi, capaian 

pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran, dan petunjuk 

penggunaan LKPD. 

     

2 

Kegiatan Isi 

a. Materi Diagram 

 

 

 

b. Contoh Soal 

c. Latihan Soal 

Pada bagian ini berisi materi 

diagram, contoh soal, dan 

latihan soal yang akan 

meningkatkan kemampuan 

representasi matematis 

peserta didik. Kegiatan 

dalam LKPD ini disusun 

berbasis kontekstual dengan 

konteks nilai-nilai Islam 

yang berada di lingkungan 

sekitar sekolah untuk 

meningkatkan relevansi dan 

pemahaman peserta didik. 

  

 

 

 

Logo UIN 

Judul LKPD  

Identitas Peserta 

didik 

Identitas Peneliti 

Materi Diagram 

  Berbasis 

Kontekstual 
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Lanjutan Tabel 4.1 

No. Kerangka LKPD LKPD 

 3 Kegiatan Penutup 

a. Daftar Pustaka 

b. Cover Belakang LKPD  

 

 

 

 

Pada bagian ini berisi daftar 

pustaka dan cover belakang 

 

Selain merancang desain pembelajaran dan materi, peneliti juga menyusun 

instrumen validasi untuk menjamin kualitas dan kelayakan LKPD sebelum 

digunakan dalam pembelajaran. Instrumen ini berupa lembar penilaian yang 

ditujukan kepada empat kategori ahli, yaitu ahli materi, ahli desain media, ahli 

bahasa, dan ahli pembelajaran. Masing-masing ahli diminta untuk menilai 

LKPD berdasarkan aspek yang sesuai dengan keahliannya, seperti kesesuaian 

materi dengan kurikulum dan indikator representasi matematis, kejelasan 

penyampaian bahasa, kualitas visual dan keterbacaan desain, serta keselarasan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan. Lembar validasi berisi indikator 

penilaian dalam bentuk skala numerik serta kolom komentar yang 

memungkinkan para ahli memberikan saran perbaikan secara kualitatif. Hasil 

validasi digunakan sebagai dasar dalam merevisi dan menyempurnakan LKPD. 

Profil Peneliti 
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Sebagai pelengkap, peneliti juga menyusun modul ajar untuk membantu guru 

dalam menerapkan LKPD secara sistematis di kelas. Selain itu, disusun pula 

soal pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan representasi 

matematis peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan LKPD, yang 

dirancang berdasarkan capaian pembelajaran dan indikator representasi yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahapan pengembangan, LKPD disusun berdasarkan rancangan awal 

yang telah dirancang sebelumnya yang kemudian direvisi sesuai masukan para 

ahli. Pengembangan LKPD mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), serta indikator kemampuan representasi matematis. Materi 

dan aktivitas pembelajaran dalam LKPD dirancang secara kontekstual melalui 

penyajian narasi cerita, ilustrasi visual, dan latihan soal untuk mendukung 

ketercapaian CP dan TP. Struktur LKPD mencakup beberapa komponen utama 

meliputi halaman cover, kata pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran, alur 

tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, contoh soal, serta latihan soal. 

Proses validasi produk LKPD dilakukan secara komprehensif dengan 

melibatkan empat ahli dari bidang yang relevan untuk mengetahui kevalidann 

produk yang dikembangkan. Adapun para validator tersebut terdiri atas ahli 

materi, Muhammad Islahul M., M.Si., M.Pd. yang mengevaluasi kesesuaian 

konten dengan capaian pembelajaran; ahli desain media, Vannisa Aviana 
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Melinda, M.Pd. yang menilai aspek visual dan tata letak; ahli bahasa, Dr. Dwi 

Masdi Widada, S.S., M.Pd. yang menganalisis kejelasan dan ketepatan bahasa; 

serta ahli pembelajaran, Nuril Huda, M.Pd. yang mengevaluasi aspek 

pembelajaran. Proses validasi bertujuan untuk mengidentifikasi kekurangan 

produk, menilai ketepatan soal pretest dan posttest, serta merevisi produk 

berdasarkan masukan validator, di mana hasil validasi menunjukkan perlunya 

perbaikan yang kemudian digunakan dalam revisi bertahap hingga LKPD yang 

telah dikembangkan dinyatakan valid dan layak digunakan untuk tahap 

berikutnya. Berikut ini merupakan contoh LKPD yang dikembangkan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4. 2 LKPD 

Bagian LKPD Keterangan  

 

Cover depan LKPD ini dirancang untuk mata 

pelajaran Matematika kelas 5 semester 2 dengan 

materi “Diagram” berbasis model pembelajaran 

kontekstual sesuai Fase C Kurikulum Merdeka. 

Bagian ini memuat identitas institusi, judul, 

ilustrasi dua peserta didik dengan gambar diagram, 

keterangan jenjang kelas, kolom identitas peserta 

didik, serta nama penyusun.  

 

Halaman ini menjelaskan materi tentang 

pengumpulan data Melalui percakapan Rehan dan 

Rara, peserta didik diajak memahami pentingnya 

mencatat sebagai langkah awal mengumpulkan 

data. 
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Lanjutan Tabel 4.2 

Bagian LKPD Keterangan 

 

Halaman ini berisi cara membuat diagram garis 

dengan menggambar titik sesuai data, lalu 

menghubungkannya untuk menunjukkan 

perubahan jumlah data antar kategori. 

 

Halaman ini menyajikan tentang Cakrawala Islam 

dan latihan soal yang disusun berbasis kontekstual 

dengan konteks pelajaran Al-Qur’an Hadits materi 

tajwid. Peserta didik diminta mengidentifikasi 

jumlah tiap hukum, menyajikannya dalam diagram, 

dan menganalisis data tersebut. 

 

Bagian akhir halaman LKPD berisi profil penulis. 

 

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi, dilaksanakan tiga tahapan utama. Tahap 

pertama dimulai dengan pemberian pretest untuk mengukur kemampuan awal 

peserta didik sekaligus menjadi dasar data sebelum penggunaan LKPD. Pada 
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tahap kedua, peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD yang 

terdiri atas tiga aktivitas terstruktur, masing-masing dilengkapi dengan latihan 

soal bertahap yang disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan tujuan 

pembelajaran. Setiap latihan soal dirancang untuk menguatkan pemahaman 

tentang materi diagram sekaligus untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. Tahap ketiga berupa posttest yang 

bertujuan mengukur peningkatan kemampuan representasi matematis setelah 

pembelajaran menggunakan LKPD. 

5. Evaluasi Eevaluation) 

Pada tahap evaluasi, peneliti menganalisis data kuantitatif yang diperoleh 

dari hasil validasi empat validator serta hasil pretest dan posttest peserta didik. 

Analisis data pretest dan posttest dilakukan menggunakan uji statistik 

deskriptif melalui aplikasi SPSS 20, kemudian hasilnya diinterpretasikan 

berdasarkan kategori kemampuan representasi matematis dan dijabarkan 

melalui distribusi frekuensi tiap indikator. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai 

kevalidan LKPD dan mengetahui peningkatan kemampuan representasi 

matematis peserta didik. 

B. Hasil Data Pengembangan 

1. Validitas Materi 

a) Penyajian Data Kuantitatif 

Pemaparan data kuantitatif yang didapatkan dari hasil validasi ahli 

materi disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 3  Hasil Validasi Materi LKPD 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku 5 

2. Keterkaitan dengan CP dan ATP yang berlaku 5 

3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5 

4.  Penggunaan contoh kontekstual yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik 

5 

5. Kesesuaian materi dengan fakta dan data yang benar 4 

6. Kontribusi materi dalam menambah wawasan 

pemahaman peserta didik 

5 

7. Konsistensi materi dengan pokok bahasan dalam 

kurikulum 

5 

8. Kesesuaian materi dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik 

4 

  9. Motivasi terhadap pengembangan kemampuan 

representasi matematis peserta didik  

4 

10. Penyajian materi dikemas secara sistematis 4 

11. Kesesuaian ilustrasi dengan isi materi 4 

12. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik kelas V SD 

4 

13. Kebermaknaan materi dalam pembelajaran 5 

14. Ketepatan materi ajar berbasis kontekstual yang 

disajikan 

5 

15. Kejelasan maksud materi dan latihan soal 5 

Jumlah Skor 69 

Total Skor 75 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

𝑷 =  
∑𝑿

∑𝑿𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  
𝟔𝟗

𝟕𝟓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  𝟎, 𝟗𝟐 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  𝟗𝟐% 
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Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli materi yaitu 92%, dengan 

kategori sangat valid atau digunakan tanpa revisi produk dan layak 

digunakan. 

b) Penyajian Data Kualitatif. 

Nama 

Validator 

Kritik dan Saran 

Muhammad 

Islahul M., 

M.Si., M.Pd. 

Instrumen validasi disusun dalam bentuk kata benda 

agar pernyataan lebih jelas dan fokus pada aspek yang 

dinilai, materi sesuaikan dengan capaian pembelajaran 

(CP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) pada 

kurikulum yang berlaku. Materi juga dilengkapi nilai-

nilai Islam dari pelajaran Al-Qur’an dan Hadits untuk 

serta penyajian diagram lingkaran menggunakan 

perhitungan besar sudut guna meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

 

Dari sisi tampilan, warna dan ukuran font sebaiknya 

disesuaikan agar lebih menarik dan mudah dibaca oleh 

peserta didik. Soal-soal pre-test dan post-test juga 

perlu dianalisis lebih lanjut agar benar-benar sesuai 

dengan indikator kemampuan representasi matematis 

yang ingin diukur. Selain itu, penggunaan bahasa 

harus memperhatikan kaidah Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) agar keseluruhan isi LKPD 

mudah dipahami dan komunikatif. 
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Tabel 4. 4 Bagian Revisi Produk 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Bagian yang 

direvisi  

  

Mengganti 

konteks soal 

menjadi lebih 

Islami, yaitu 

mengaitkannya 

dengan 

pembelajaran 

tajwid yang sudah 

dipelajari peserta 

didik 

  

Menambahkan 

gambar busur 

lingkaran dan 

perhitungan 

menggunakan 

persentase 

 

2. Validitas Desain Media 

a) Penyajian Data Kuantitatif 

Pemaparan data kuantitatif yang didapatkan dari hasil validasi ahli 

desain media disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Desain Media LKPD 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Desain cover menarik dan sesuai materi 4 

2. Tata letak teks dan gambar rapi serta proporsional 5 

3. Font yang digunakan jelas dan mudah dibaca  5 

4.  Kombinasi warna pada LKPD menarik dan tidak 

mengganggu kenyamanan membaca 

4 

5. Ilustrasi atau diagram yang digunakan sesuai dengan 

materi 

5 
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Lanjutan Tabel 4.5 

No. Aspek Penilaian Skor 

6. Kelengkapan komponen LKPD 5 

7. Kesesuain susunan teks, jenis huruf, dan spasi 5 

8. Keterbacaan ukuran tulisan dengan gambar 5 

  9. Orisinalitas dan kreativitas LKPD 5 

10. Ketepatan desain dengan materi dan konsep 5 

11. Materi disajikan secara sistematis dan mudah dipahami 5 

12. Instruksi dalam LKPD jelas dan tidak membingungkan 5 

13. Soal-Soal dalam LKPD berbasis kontekstual sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 

5 

14. Kegiatan dalam LKPD mendorong peserta didik berpikir 

kritis dan analitis 

5 

15. Media menggunakan contoh-contoh yang terkait 

dengan kegiatan harian peserta didik 

5 

Jumlah Skor 73 

Total Skor 75 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

𝑷 =  
∑𝑿

∑𝑿𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  
𝟕𝟑

𝟕𝟓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  𝟎, 𝟗𝟕𝟑𝟑 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  𝟗𝟕% 

Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli desain media yaitu 97%, dengan 

kategori sangat valid atau digunakan tanpa revisi produk dan layak 

digunakan. 
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b) Penyajian Data Kualitatif. 

Nama 

Validator 

Kritik dan Saran 

Vannisa Aviana 

Melinda, M.Pd. 

Perbaiki pada bagian cover LKPD agar tampak lebih 

representatif dan menarik dengan menambahkan 

ilustrasi yang relevan dengan materi, seperti gambar 

diagram lingkaran, diagram batang, atau visualisasi 

data lainnya, sehingga peserta didik dapat langsung 

memahami gambaran isi LKPD dari sampulnya. 

 

Pemilihan warna latar cover dan halaman sebaiknya 

menggunakan warna-warna yang lebih lembut dan 

tidak mencolok, seperti biru muda atau hijau pastel, 

agar lebih nyaman dilihat dan tidak mengganggu 

konsentrasi saat membaca. Selain itu, perhatikan 

ilustrasi penomoran halaman agar lebih konsisten dan 

mudah ditemukan dengan menggunakan ukuran dan 

jenis font yang seragam di setiap halaman. 

 

 

                     

Tabel 4. 6 Bagian Revisi Produk 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Bagian yang 

direvisi  

 
 

 

 
 

 
 

Cover yaitu 

dengan 

menambahkan 

gambar diagram 

batang, diagram 

garis, dan diagram 

lingkaran. Selain 

itu 

menghilangkan 

tulisan LKPD dan 

merubah warna 

font menjadi lebih 

gelap 
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Lanjutan Tabel 4.6 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Bagian yang 

direvisi  

  

Mengubah warna 

dasar pada LKPD 

menjadi lebih 

lembut dan 

ilustrasi nomor 

halaman yang 

awalnya 

berbentuk bunga 

menjadi bentuk 

lingkaran  

 

3. Validitas Pembelajaran 

a) Penyajian Data Kuantitatif 

    Pemaparan data kuantitatif yang didapatkan dari hasil validasi ahli 

pembelajaran disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 7  Hasil Validasi Pembelajaran LKPD 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Kesesuaian materi dengan kurikulum yang berlaku 4 

2. Kesesuaian materi dengan CP dan TP yang berlaku 4 

3. Kejelasan petunjuk dalam LKPD 5 

4.  Kesesuaian materi dan aktivitas dalam LKPD dengan 

tingkat perkembangan kognitif peserta didik 

4 

5. Kesesuaian modul ajar (rancangan kegiatan 

pembelajaran) dengan sintaks pembelajaran kontekstual 

4 

6. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik 4 

7. Mendorong peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematisnya 

4 

8. Mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran 

4 

9. LKPD dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi 

4 
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Lanjutan Tabel 4.7 

No. Aspek Penilaian Skor 

10. LKPD menggunakan contoh berbasis kehidupan sehari-

hari 

5 

11. LKPD dapat digunakan di kelas secara aktif dan efisien  5 

12. LKPD mudah digunakan 5 

13. Ketepatan materi ajar berbasis kontekstual yang 

disajikan 

5 

14. Penyajian materi dikemas secara sistematis  5 

15. Kejelasan maksud materi dan latihan soal 5 

Jumlah Skor 67 

Total Skor 75 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

𝑷 =  
∑𝑿

∑𝑿𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  
𝟔𝟕

𝟕𝟓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  𝟎, 𝟖𝟗𝟑𝟑 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  𝟖𝟗% 

Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli materi yaitu 89%, dengan kategori 

sangat valid atau digunakan tanpa revisi produk dan layak digunakan. 

Tabel 4. 8 Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest LKPD 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Kesesuaian soal pretest dan posttest dengan CP dan TP 

yang berlaku 

5 

2. Kesesuaian soal pretest dan posttest dengan materi 

pembelajaran 

5 
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Lanjutan Tabel 4.8 

No. Aspek Penilaian Skor 

3. Petunjuk pengerjaan soal yang mudah dipahami 4 

4.  Kesesuaian kunci jawaban dengan soal pretest dan 

posttest 

4 

5. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 5 

6. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik 

4 

7. Ketepatan penggunaan ejaan atau istilah  5 

8. Tidak menggunakan bahasa yang ambigu atau sulit 

dimengerti  

4 

  9. Menggunakan sistem penomoran yang urut dan jelas 4 

10. Menggunakan font yang mudah dibaca peserta didik 5 

Jumlah Skor 45 

Total Skor 50 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

𝑷 =  
∑𝑿

∑𝑿𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  
𝟒𝟓

𝟓𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  𝟎, 𝟗 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  𝟗𝟎% 

Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli materi yaitu 97%, dengan kategori 

sangat valid atau digunakan tanpa revisi produk dan layak digunakan. 
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b) Penyajian Data Kualitatif 

Nama 

Validator 

Kritik dan Saran 

Nuril Huda, M. 

Pd. 

Sebaiknya kegiatan pembelajaran dijelaskan secara 

rinci dengan mencantumkan peran guru sebagai 

fasilitator dan peserta didik sebagai pelaku aktif sesuai 

dengan sintaks model pembelajaran kontekstual. 

Gunakan bahasa yang sederhana dan sesuai tingkat 

pemahaman siswa pada instrumen pretest dan posttest 

agar soal mudah dipahami dan mencerminkan tujuan 

pembelajaran secara jelas. 

 

4. Validitas Bahasa  

a) Penyajian Data Kuantitatif 

    Pemaparan data kuantitatif yang didapatkan dari hasil validasi ahli 

bahasa disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Validasi Bahasa LKPD 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik kelas V SD 

4 

2. Kalimat yang digunakan efektif, jelas, dan tidak 

menimbulkan ambiguitas 

3 

3. Penggunaan istilah matematika dalam LKPD sudah 

tepat dan sesuai dengan konteks pembelajaran 

4 

4.  Petunjuk dan instruksi dalam LKPD disusun secara 

sistematis dan mudah dipahami 

4 

5. Penggunaan bahasa dalam penyampaian soal dan materi 

mudah dimengerti oleh peserta didik 

4 

6. Konsistensi penggunaan bahasa dalam keseluruhan 

LKPD terjaga dengan baik 

4 

7. Penggunaan ejaan sudah sesuai dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

3 

8. Tanda baca digunakan dengan benar dan sesuai kaidah 

bahasa Indonesia 

4 

  9. Struktur kalimat yang digunakan dalam LKPD mudah 

dipahami dan tidak berbelit-belit 

4 
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Lanjutan Tabel 4.9 

No. Aspek Penilaian Skor 

10. Bahasa dalam LKPD mendukung pendekatan berbasis 

kontekstual dalam pembelajaran matematika 

4 

11. Pemilihan kata dan frasa sesuai dengan konteks 

pembelajaran matematika 

4 

12. Penyajian materi dan soal dalam LKPD tidak 

mengandung bias atau kesalahan konsep akibat 

ketidaktepatan bahasa 

4 

13. Bahasa yang digunakan mendukung visualisasi konsep 

diagram 

4 

14. Bahasa yang digunakan mendorong peserta didik 

memahami materi diagram 

4 

Jumlah Skor 54 

Total Skor 70 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

𝑷 =  
∑𝑿

∑𝑿𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  
𝟓𝟒

𝟕𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  𝟎, 𝟕𝟕𝟏𝟒 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝑷 =  𝟕𝟕, 𝟏𝟒% 

Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli materi yaitu 77,14%, dengan 

kategori valid atau digunakan tanpa revisi produk dan layak digunakan. 
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b) Penyajian Data Kualitatif 

Nama 

Validator 

Kritik dan Saran 

Dr. Dwi Masdi 

Widada, S.S. 

M.Pd. 

Penggunaan kata penghubung pada halaman 28 LKPD 

perlu diperbaiki agar alur kalimat lebih jelas dan 

mudah dipahami. Selain itu, isi LKPD secara 

keseluruhan sudah sesuai dengan materi, karakteristik 

peserta didik, dan tujuan pembelajaran. 

 

Tabel 4. 10 Bagian Revisi Produk 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Bagian yang 

direvisi  

  

Penggunaan kata 

penghubung pada 

awal kalimat 

 

C. Hasil Data Uji Coba 

1. Tes Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik 

 Berikut merupakan hasil dari pelaksanaan pretest dan posttest peserta didik 

kelas V MI Baiturraman Asy-Syafi’i pada tabel 4.11. 

Tabel 4. 11  Hasil Analisis Statistik Deskriptif Pretest-Posttest 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 14 44.44 66.67 58.7307 9.17408 

Posttest 14 50.00 91.67 75.7950 13.75740 

Valid N (listwise) 14     



72 
 

 
 

 

 Dari data Tabel 4.11, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tes kemampuan 

representasi matematis peserta didik pada pretest adalah 58,73 dengan standar 

deviasi sebesar 9,174. Sementara itu untuk nilai rata-rata pada post-test adalah 

75,79 dengan standar deviasi sebesar 13,75. Berdasarkan hasil paparan data 

kemampuan representasi matematis dan statistik deskriptif tersebut, maka 

dilakukan interpretasi tingkat kemampuan representasi matematis peserta didik 

sesuai dengan ketentuan pada Tabel 3.9 dan diperoleh hasil pengkategorian pada 

Tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4. 12  Pengkategorian Kemampuan Representasi Matematis 

Kategori Kriteria Nilai 

Tinggi 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 > 66.67 

Sedang 33.33 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 66.67 

Rendah 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 < 33.33 

 

 Berdasarkan Tabel 4.12, dilakukan distribusi kemampuan representasi 

matematis per indikator pada tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4. 13  Distribusi Frekuensi Kemampuan Representasi Matematis 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Rata-rata Skor 

Indikator Soal 

Skor Ideal 

Indikator 

Persentase 

Per 

Indikator 

Kategori 

Pretest 

Piktorial 6.8571 16 43% Sedang 

Verbal 7.4286 12 62% Sedang 

Simbol 6.8571 8 86% Tinggi 

Post-Test 

Piktorial 10.571 16 66% Sedang 

Verbal 9.2857 12 77% Tinggi 

Simbol 7.4286 8 93% Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 4.13 di atas apabila diinterpretasikan dalam bentuk 

diagram batang, dapat dinyatakan pada Gambar 4.1 berikut. 

 

Gambar 4.1 Persentase Kemampuan Representasi Matematis Per Indikator 

 Berdasarkan hasil interpretasi pada Tabel 4.13 dan Gambar 4.1, 

kemampuan representasi matematis peserta didik saat pretest menunjukkan 

bahwa representasi piktorial berada pada kategori sedang dengan persentase 

43%, representasi simbol juga pada kategori sedang sebesar 62%, sedangkan 

representasi verbal termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 86%. 

Pada saat post-test, terjadi peningkatan pada ketiga indikator. Representasi 

piktorial meningkat menjadi 66% dengan kategori sedang, representasi simbol 

menjadi 77% dengan kategori tinggi, dan representasi verbal mencapai 93% 

dengan kategori tinggi. 
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 Setelah melihat kemampuan representasi matematis peserta didik per 

indikator, selanjutnya melihat ketercapaian kemampuan representasi matematis 

peserta didik berdasarkan hasil pretest dan posttest setiap peserta didik yang 

disajikan pada Tabel 4.14 berikut. 

Tabel 4. 14 D istribusi Frekuensi Kemampuan Representasi Matematis Per 

Peserta Didik 

Kategori Kriteria Nilai Pretest Post-Test 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Tinggi 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 > 66.67 0 0% 9 64% 

Sedang 33.33 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
≤ 66.67 

14 100% 5 36% 

Rendah 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 < 33.33 0 0% 0 0% 

 

 Dari hasil distribusi pada Tabel 4.14 di atas, apabila diinterpretasikan dalam 

bentuk diagram lingkaran maka dapat dinyatakan sebagai berikut. 

       

     Gambar 4.2 Persentase Kemampuan Representasi Matematis Per Peserta Didik 

 Berdasarkan data distribusi kemampuan representasi matematis peserta 

didik pada saat pretest dan posttest yang disajikan dalam Tabel 4.14 dan Gambar 

4.2, diketahui bahwa seluruh peserta didik memperoleh nilai pretest yang berada 

pada kategori sedang dengan persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan 

Pretest

Tinggi Sedang Rendah

Post-Test

Tinggi Sedang Rendah
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bahwa sebelum menggunakan LKPD tidak terdapat peserta didik yang memiliki 

kemampuan representasi matematis pada kategori tinggi maupun rendah. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD, hasil posttest 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan representasi matematis peserta 

didik.  

 Sebanyak 9 peserta didik (64%) berada pada kategori tinggi, sedangkan 5 

peserta didik (36%) berada pada kategori sedang. Tidak terdapat peserta didik 

yang termasuk dalam kategori rendah. Dengan demikian, terdapat pergeseran 

distribusi kategori dari pretest ke post-test, yaitu peningkatan pada kategori 

tinggi dari 0% menjadi 64%, serta penurunan pada kategori sedang dari 100% 

menjadi 36%. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan representasi matematis peserta didik setelah menggunakan LKPD. 

 Berdasarkan paparan data dan distribusi frekuensi kemampuan representasi 

matematis peserta didik yang telah dijelaskan di atas, maka berikut disajikan 

analisis jawaban satu orang peserta didik yang paling sesuai dengan indikator 

kemampuan representasi matematis pada Tabel 2.1. 

Pretest 

 

Gambar 4.3 Contoh Hasil Pengerjaan Pretest Peserta DIdik 1 
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 Dari Gambar 4.3 pada jawaban soal pretest nomor 1a dan 1b, kemampuan 

representasi piktorial peserta didik tampak cukup baik, ditunjukkan dengan 

keberhasilan dalam menyajikan data ke dalam bentuk diagram batang yang 

sesuai dengan tabel frekuensi. Hal ini mencerminkan pemahaman peserta didik 

dalam mengubah data menjadi bentuk piktorial. Namun, dari empat soal yang 

mengukur kemampuan representasi piktorial, peserta didik hanya mampu 

menjawab dua soal dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pemahaman dasar terhadap representasi piktorial sudah terbentuk, peserta didik 

masih memerlukan pendampingan dan latihan lebih lanjut agar keterampilan 

tersebut dapat berkembang secara optimal. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan representasi piktorial peserta didik berada pada kategori cukup, 

namun belum merata pada semua bentuk soal. 

Posttest 
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Gambar 4.4 Contoh Hasil Pengerjaan Posttest Peserta Didik 1 

 Dari Gambar 4.4 pada jawaban soal posttest nomor 1a, 1b, dan 1c yang 

benar, serta 1d yang salah, terlihat bahwa kemampuan representasi piktorial 

peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan saat pretest. Peserta didik 

mampu menyajikan data dalam bentuk tabel frekuensi, diagram batang, dan 

diagram garis secara tepat, sesuai dengan informasi yang disediakan, meskipun 

masih terdapat satu kesalahan pada soal diagram lingkaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik sudah semakin memahami cara mengubah data numerik 

menjadi representasi piktorial. Dibandingkan dengan Gambar 4.3 saat pretest, di 

mana peserta didik hanya menjawab dua dari empat soal representasi piktorial 

dengan benar, peningkatan terlihat jelas pada posttest dengan tiga jawaban benar 

dari empat soal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

representasi piktorial peserta didik mengalami peningkatan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pengembangan LKPD Matematika Materi Diagram yang Valid 

 Pengembangan LKPD dalam penelitian ini mengikuti model 

pengembangan yang berisi lima tahapan, yaitu analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi 

(evaluation). Masing-masing tahap dilaksanakan secara sistematis untuk 

menghasilkan produk LKPD yang valid dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing tahapan tersebut. 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik 

dan guru terhadap bahan ajar yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil observasi 

pembelajaran di kelas dan wawancara dengan guru kelas V-B MI Baitur 

Rahman As-Syafi’i ditemukan bahwa pembelajaran masih didominasi metode 

konvensional seperti ceramah dan latihan soal dari buku paket yang 

mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi, 

yang tercermin dari kurangnya kemampuan representasi matematis, khususnya 

dalam mengubah informasi tertulis menjadi bentuk visual seperti gambar atau 

diagram. Kurangnya kemampuan representasi matematis ini disebabkan bahan 

ajar yang belum kontekstual dan memfasilitasi kegiatan untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Nisa dkk. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika 
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yang minim keterlibatan peserta didik akan berdampak pada kurangnya 

kemampuan representasi. Senada dengan itu, Umbaryati (2016) juga 

mengungkapkan bahwa bahan ajar matematika yang digunakan di sekolah 

sering kali kurang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan LKPD 

Matematika materi diagram berbasis kontekstual untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis. Bahan ajar LKPD berbasis kontekstual 

dapat memfasilitasi dan meningkatkan kemampuan representasi matematis 

peserta didik (Astin dkk., 2022; Ayuni dkk., 2020; Astuti dkk., 2022) 

2. Desain (Design) 

Tahap desain dalam penelitian ini diawali dengan penentuan materi 

pembelajaran, yaitu materi diagram yang sesuai dengan Fase C Kurikulum 

Merdeka untuk kelas V MI/SD yang kemudian menentukan Capaian 

Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), serta indikator 

kemampuan representasi matematis peserta didik yang mencakup aspek verbal, 

piktorial, dan simbol (José L. Villegas dkk., 2009). Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan, peneliti merancang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

kontekstual dengan memasukkan nilai-nilai Islam yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, seperti data tentang jumlah santri atau kegiatan 

keagamaan di lingkungan sekolah. 
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Penyusunan LKPD ini dilakukan secara sistematis, mulai dari 

perancangan struktur halaman, penyusunan materi, hingga pengembangan 

kegiatan pembelajaran dan evaluasi (Prastowo, 2014). Setiap bagian dirancang 

untuk membentuk alur pembelajaran yang mudah diikuti peserta didik, melalui 

tiga aktivitas utama: “Ayo Mengenal” sebagai pengenalan konsep, “Ayo 

Mengamati” untuk memperdalam pemahaman, dan “Ayo Berlatih” sebagai 

penguatan melalui latihan soal. Tampilan LKPD didesain menggunakan 

aplikasi Canva Pro yang mendukung penyusunan visual menarik dan ramah 

anak. Selain itu, peneliti menyusun instrumen penilaian berupa angket validasi 

ahli dan lembar respons peserta didik guna menilai kualitas dan kepraktisan 

LKPD sebelum diimplementasikan. Validasi instrument menggunakan Skala 

Likert dengan lima ketgori (Widoyoko,2019). 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, LKPD yang telah dirancang dikembangkan menjadi 

produk awal dan kemudian divalidasi oleh lima validator yang terdiri atas ahli 

materi, ahli desain media, ahli pembelajaran, ahli bahasa, serta validasi soal 

pretest dan posttest. Berikut penjabaran validasi oleh masing-masing ahli: 

a. Ahli Materi 

Validasi dilakukan oleh dosen S2 Pendidikan Matematika UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang berkompeten dalam bidang pembelajaran 

matematika. Validator memberikan saran untuk menambahkan materi 

terkait nilai-nilai Islam (Al-Qur’an dan Hadits), memperbaiki representasi 
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diagram lingkaran menggunakan sudut yang sesuai. Hal ini selaras dengan 

José L. Villegas dkk. (2009) yang menekankan ketepatan representasi visual dalam 

pembelajaran matematika. Setelah revisi, LKPD dinyatakan sangat valid 

dengan skor 92% dan layak digunakan tanpa revisi (Navirida, 2017). 

b. Ahli Desain Media 

Validasi dilkukan oleh dosen S2 PGMI UIN Malang yang ahli dalam media 

pembelajaran. Saran yang diberikan meliputi perbaikan cover dengan 

ilustrasi diagram, pemilihan warna latar yang lebih lembut, dan ilustrasi 

penomoran halaman. Sebagaimana dinyatakan Kosasih (2021) bahwa 

desain media yang baik harus memudahkan pemahaman. Setelah revisi 

visualisasi, hasil validasi mencapai 97%, tergolong sangat valid dan layak 

digunakan tanpa revisi (Navirida, 2017). 

c. Ahli Pembelajaran 

Validasi dilakukan oleh dosen praktisi pendidikan matematika yang menilai 

sintaks pembelajaran. Perbaikan diarahkan pada sintaks kegiatan guru dan 

peserta didik selaras dengan NCTM (2000) bahwa aktivitas pembelajaran harus 

dirancang untuk mengembangkan kemampuan representasi, kemudian 

penyusunan kalimat pada pretest dan posttest, serta penggunaan bahasa 

yang lebih sederhana. Setelah direvisi, hasil validasi menunjukkan skor 89% 

dengan kategori sangat valid valid dan layak digunakan tanpa revisi 

(Navirida, 2017). 
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d. Ahli Bahasa 

Validasi ini dilakukan oleh dosen PGMI UIN Malang yang berkompeten 

dalam bidang Bahasa Indonesia. Saran yang diberikan adalah perbaikan kata 

penghubung pada awal kalimat di halaman 28. Setelah perbaikan unsur 

kebahasaan sesuai kriteria kelayakan Bahasa dari Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BNSP), LKPD memperoleh skor validasi 77%, tergolong valid 

dan layak digunakan tanpa revisi lebih lanjut (Navirida, 2017). 

e. Soal Pretest dan Posttest 

Validasi dilakukan oleh ahli pembelajaran bersamaan dengan validasi 

LKPD. Soal dinilai dari segi isi, bahasa, dan kesesuaian dengan indikator 

representasi matematis (verbal, piktorial, simbol) sebagaimana 

dikemukakan oleh Villegas dkk. (2009). Setelah dilakukan revisi sesuai 

saran validator, soal memperoleh nilai validasi 90%, tergolong valid dan 

layak diujikan. 

Secara keseluruhan, hasil validasi oleh kelima ahli menunjukkan bahwa 

produk LKPD ini tergolong sangat valid dengan skor rata-rata 85% dan layak 

digunakan. 

4. Implementasi (Implementation) 

Tahap keempat yaitu implementasi. Pada tahap ini, LKPD diujikan kepada 

14 peserta didik setelah dinyatakan valid dan layak. Pada uji coba tahap 

pertama, peserta didik diberi pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan 

awal, tahap berikutnya yaitu penerapan LKPD yang telah dikembangkan pada 
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peserta didik, dan tahap selanjutnya peserta didik diberi soal posttest untuk 

mengukur peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik 

setelah menggunakan LKPD. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan bagian akhir dari proses pengembangan, pada 

tahap ini peneliti menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari hasil 

validasi oleh empat validator, serta hasil pretest dan posttest peserta didik 

berdasarkan indikator representasi verbal, piktorial, dan simbol (José L. 

Villegas dkk., 2009). Apabila hasil evaluasi menunjukkan bahwa LKPD belum 

memenuhi standar kelayakan atau tidak memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan representasi matematis, maka dilakukan revisi dan uji 

coba ulang.  

Berdasarkan hasil evaluasi pada setiap tahapan penelitian yang dilakukan 

di MI Baitur Rahman As-Syafi’I, menunjukkan bahwa peserta didik 

membutuhkan bahan ajar kontekstual yang mampu memfasilitasi dan 

meningkatkan kemampuan representasi matematis, khususnya materi diagram 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan LKPD 

matematika materi diagram berbasis kontekstual yang diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik. 

Setelah melalui berbagai tahapan dan validasi kepada validator, LKPD 

dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Evaluasi dilakukan secara berkelanjutkan sesuai model ADDIE agar produk 

yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan (Wijaya, 2024). 

B. Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik  

Peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik setelah 

penggunaan LKPD berbasis kontekstual ditunjukkan secara jelas melalui 

perbandingan nilai pretest dan posttest. Rata-rata nilai pretest adalah 58,73 

dengan standar deviasi 9,17. Setelah intervensi menggunakan LKPD, nilai rata-

rata meningkat menjadi 75,79 dengan standar deviasi 13,75. Kenaikan sebesar 

17,06 poin ini menandakan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan 

representasi matematis secara umum. Pergeseran ini menunjukkan bahwa 

penggunaan LKPD mampu meningkatkan proporsi peserta didik yang mencapai 

kemampuan representasi matematis kategori tinggi. Hal ini selaras dengan 

penelitian (Ayuni dkk., 2020). 

Kemampuan representasi matematis peserta didik dianalisis melalui tiga 

indikator utama berdasarkan klasifikasi Villegas dkk. (2009), yaitu representasi 

verbal, piktorial, dan simbol. Pada saat pretest, indikator representasi piktorial 

menunjukkan hasil terendah, yakni 43% dan berada dalam kategori sedang. Hal 

ini menunjukkan bahwa banyak peserta didik kesulitan menyajikan informasi 

dalam bentuk visual seperti diagram batang, garis, atau lingkaran. Setelah 

menggunakan LKPD, persentase ini meningkat menjadi 66%, meskipun masih 

berada dalam kategori sedang. Artinya, meskipun masih ada ruang perbaikan, 

terjadi kemajuan cukup berarti terutama dalam hal akurasi gambar dan pemilihan 
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skala. Pada indikator verbal, terjadi peningkatan dari 62% (kategori sedang) 

menjadi 77% (kategori tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 

mengalami perkembangan dalam mengungkapkan informasi matematika secara 

tertulis. Sementara itu, indikator simbol mengalami peningkatan dari 86% 

menjadi 93%, keduanya sudah berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam menggunakan simbol matematika seperti 

angka, tanda operasi, dan penyajian data numerik sudah relatif baik sejak awal 

dan semakin diperkuat setelah pembelajaran menggunakan LKPD. Peningkatan 

ini terjadi karena latihan soal yang diberikan pada LKPD mampu mendorong 

peserta didik mengembangkan kemampuan representasi matematisnya. 

Distribusi nilai peserta didik juga menunjukkan perubahan signifikan dari 

segi kategori kemampuan. Saat pretest, seluruh peserta didik (100%) berada 

dalam kategori sedang, tanpa satu pun yang masuk ke kategori rendah maupun 

tinggi. Ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi, kemampuan peserta didik 

relatif seragam, namun belum mencapai tingkat optimal. Setelah posttest, 

sebanyak 9 dari 14 peserta didik (64%) berhasil mencapai kategori tinggi, 

sedangkan 5 peserta didik (36%) tetap berada pada kategori sedang. Tidak ada 

satu pun peserta didik yang mengalami penurunan ke kategori rendah. 

Pergeseran ini memperlihatkan bahwa pembelajaran menggunakan LKPD 

berhasil mendorong sebagian besar peserta didik ke jenjang kemampuan 

representasi yang lebih tinggi. Peserta didik yang sebelumnya berada di ambang 

batas atas kategori sedang mampu melampaui ambang tersebut setelah latihan dan 
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pemahaman melalui aktivitas kontekstual dalam LKPD. Sedangkan peserta didik 

yang tetap berada di kategori sedang umumnya mengalami peningkatan skor 

walau belum cukup signifikan untuk naik kategori, yang bisa disebabkan oleh 

faktor keterbatasan waktu, kesulitan konsep tertentu, atau gaya belajar individual. 

Analisis lebih mendalam dilakukan terhadap jawaban individual peserta 

didik, khususnya dalam indikator representasi piktorial. Salah satu peserta didik 

yang pada pretest hanya mampu menjawab dua soal representasi piktorial secara 

benar menunjukkan perkembangan pada posttest dengan menjawab tiga dari 

empat soal secara tepat. Peningkatan ini bukan hanya dari sisi kuantitas jawaban 

benar, tetapi juga kualitas penyajian visual. Meskipun masih terdapat kesalahan 

pada penyajian diagram lingkaran, upaya representasi yang ditunjukkan 

memperlihatkan adanya pemahaman konsep dasar yang berkembang. Pada 

representasi verbal, peserta didik menunjukkan kemampuan menyimpulkan isi 

diagram dalam bentuk narasi sederhana. Ini menunjukkan bahwa peserta didik 

tidak hanya memahami isi visual, tetapi juga mampu mengartikulasikannya secara 

bahasa. Dalam aspek simbolik, peserta didik cenderung konsisten menggunakan 

angka dan simbol dengan benar, baik dalam menghitung frekuensi data maupun 

menjumlahkan total. Kesalahan pada pretest umumnya berupa penghitungan yang 

kurang teliti atau salah menyalin angka dari tabel. Namun pada posttest, dengan 

pembiasaan dari LKPD, kesalahan tersebut berkurang drastis. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan LKPD berbasis kontekstual materi diagram memberikan pengaruh 
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positif dalam peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik kelas 

V MI Baitur Rahman Asy-Syafi’i. Peningkatan tidak hanya terjadi secara agregat 

melalui nilai rata-rata, tetapi juga secara spesifik pada indikator representasi 

verbal, piktorial, dan simbolik. Selain itu, peningkatan juga terjadi pada distribusi 

kategori kemampuan peserta didik, di mana sebagian besar berhasil naik ke 

kategori tinggi. Analisis per individu memperlihatkan bahwa pendekatan 

kontekstual mendorong peserta didik lebih memahami konsep representasi 

melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dengan demikian, LKPD 

matematika berbasis kontekstual materi diagram terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan representasi matematis peserta didik kelas V MI/SD.  

 

 

 

. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Produk dari penelitian dan pengembangan ini berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran kontekstual materi diagram untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik kelas V 

sekolah dasar. LKPD ini memiliki lima tahapan dalam proses 

pengembangannya, yaitu: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan validasi pada 

validator yang ahli pada bidangnya. Hasil validasi dari ahli materi, ahli desain 

media, ahli pembelajaran, dan ahli bahasa menunjukkan bahwa LKPD ini 

valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

2. Hasil dari peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik 

diperoleh dari hasil pretest dan posttest menggunakan uji statistik deskriptif 

pada 14 peserta didik kelas V-B MI Baitur Rahman Asy-Syafi’i. Nilai rata-

rata pretest sebesar 58,73 meningkat menjadi 75,79 pada posttest, 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Berdasarkan indikator 

representasi, terjadi peningkatan pada aspek piktorial dari 43% ke 66%, verbal 

dari 62% ke 77%, dan simbol dari 86% ke 93%. Perubahan kategori nilai juga 

menunjukkan pergeseran positif, di mana sebelumnya seluruh peserta didik 
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berada pada kategori sedang, dan setelah penggunaan LKPD, 64% berada 

pada kategori tinggi dan 36% tetap pada kategori sedang. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peneliti berikutnya dapat mengembangan LKPD dengan keterampilan yang 

lain seperti keterampilan berpikir kritis, komunikasi, maupun kolaborasi. 

2. Peneliti yang akan mengembangkan LKPD dapat menggunakan indikator 

kemampuan representasi matematis menurut teori yang lain.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Izin Obervasi ke MI Baitur Rahman As-syafi’i 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian ke MI Baitur Rahman As-syafi’i 
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     Lampiran 3 Surat Permohonan Menjadi Validator 
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Lampiran 4 Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 5 Hasil Validasi Ahli Desain Media 
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Lampiran 6 Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 7 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran  
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Lampiran 8 Modul Ajar 
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Lampiran 9 Pedoman Penskoran 
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Lampiran 10 Instrumen Tes Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik 

 

 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS PESERTA DIDIK 

(PRETEST-POSTTEST) 

 

Sekolah  : MI Baitur Rahman As-Syafi’i 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : V-B/Genap 

Materi Pokok  : Menyajikan dan Membaca Data dalam Bentuk Tabel, Diagram Batang, Garis dan Lingkaran 

 

No. Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Bentuk Soal 

1. Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengurutkan, 

membandingkan, menyajikan, dan menganalisis 

data banyak benda dan data hasil pengukuran dalam 

bentuk gambar, piktogram, diagram batang, dan 

tabel frekuensi untuk mendapatkan informasi. 

Mereka dapat menentukan kejadian dengan 

kemungkinan yang lebih besar dalam suatu 

percobaan acak.  

a. Peserta didik (A) dapat mengumpulkan, membaca, 

menafsirkan, danmenyajikan data ke dalam tabel (B) dengan 

benar (D) setelah materipembelajaran (C). 

b. Peserta didik (A) dapat menjelaskan dan menyajikan data 

dalam bentukdiagram batang dan garis (B) dengan benar (D) 

setelah materipembelajaran (C). 

c. Peserta didik (A) dapat menjelaskan dan menyajikan data 

dalam bentukdiagram lingkaran serta menginterpretasikan data 

dari berbagai bentukpenyajian data (B) dengan benar (D) 

setelah materi pembelajaran (C). 

Uraian 
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Lampiran 11 Data Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis 
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Lampiran 12 LKPD 
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Lampiran 13  Dokumentasi Penelitian 

 

Pengerjaan Pretest 

 

 

Penerapan LKPD di Kelas V-B MI Baitur Rahman As-Syafi’i 
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Pengerjaan Posttest 

 

Penyerahan LKPD kepada Wali Kelas V-B MI Baitur Rahman As-Syafi’i 

 

Foto Bersama Peserta Didik Kelas V-B MI Baitur Rahman As-Syafi’i
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